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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN), Pegawai ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). ASN diangkat oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan atau menjalankan tugas negara
lainnya, serta memperoleh penghasilan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Sebagai salah satu unsur utama penyelenggara negara, PNS berperan
penting sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan
pemersatu bangsa. Dengan peran tersebut, keberadaan ASN diharapkan mampu
menjawab tuntutan masyarakat terhadap birokrasi yang akuntabel dan berorientasi

pada pelayanan publik.

Sebelum diangkat menjadi PNS, seorang calon pegawai negeri sipil (CPNS)
wajib mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui Pelatihan Dasar (Latsar).
Ketentuan ini diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 mengenai Manajemen
PNS, serta Peraturan LAN RI Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS.
Latsar bertujuan untuk membentuk sikap integritas, semangat nasionalisme, dan
profesionalisme. Selain itu, pelaksanaan Latsar juga dilakukan untuk menanamkan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dan mendorong terwujudnya Manajemen

ASN dan Smart ASN yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan.

Pelaksanaan Latsar tidak hanya berfokus pada pembelajaran di kelas, tetapi juga
aktualisasi di tempat kerja. Melalui aktualisasi dan habituasi, CPNS dapat
mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK secara nyata dalam
kegiatan kerja, sekaligus mengasah kemampuan problem solving, kolaborasi, dan
inovasi. Dengan demikian, Latsar menjadi sarana untuk membentuk ASN yang
profesional, adaptif, dan siap menghadapi tantangan perubahan. Pembentukan ASN

profesional juga berkaitan erat dengan terwujudnya Smart Governance. Konsep ini



menekankan birokrasi yang efektif, efisien, transparan, dan berbasis digital. Untuk
mendukung hal tersebut, dibutuhkan Smart ASN yang kompeten, berintegritas, dan

melek teknologi agar mampu memberikan pelayanan publik yang berkualitas.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat menuntut
Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk beradaptasi dan berinovasi dalam memberikan
pelayanan publik yang efektif, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.
Salah satu bentuk inovasi dalam bidang pendidikan dan penyuluhan pertanian adalah
pemanfaatan media digital sebagai sarana pembelajaran interaktif. Sejalan dengan nilai
dasar ASN BerAKHLAK, khususnya pada nilai “Adaptif” dan “Kolaboratif”, ASN
dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi informasi guna meningkatkan kualitas

edukasi dan pelayanan publik.

Pada era digital saat ini, kebutuhan akan pengelolaan aset dan peralatan yang
efisien menjadi sangat penting, termasuk dalam lingkungan pendidikan vokasi
pertanian. Di SMK-PP Negeri Banjarbaru, motor roda 3 merupakan salah satu sarana
operasional penting untuk mendukung kegiatan pembelajaran praktik dan distribusi
alat pertanian di gudang alsintan. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat
kendala berupa pencatatan penggunaan dan jadwal perawatan (maintenance) yang
belum optimal. Pencatatan yang dilakukan secara manual sering kali menimbulkan
permasalahan seperti data tidak terdokumentasi dengan baik, sulitnya memantau
frekuensi pemakaian, serta keterlambatan dalam melakukan servis berkala. Kondisi ini
berpotensi menurunkan performa alat, memperpendek umur mesin, dan menghambat

kelancaran kegiatan pembelajaran maupun pelayanan teknis.

Menjawab permasalahan tersebut, diperlukan inovasi digital yang mampu
meningkatkan efektivitas pencatatan dan pengawasan pemakaian alat. Salah satu solusi
yang dikembangkan adalah sistem pencatatan dan monitoring maintenance motor roda
3 berbasis Google Form dan Spreadsheet yang terintegrasi dengan QR Code. Melalui

sistem ini, pengguna dapat dengan mudah melakukan input data setiap kali alat
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digunakan, sementara pihak pengelola dapat memantau penggunaan serta jadwal

perawatan secara real time dan akurat.

Inovasi ini diharapkan menjadi langkah awal dalam transformasi digital
pengelolaan aset di lingkungan SMK-PP Negeri Banjarbaru, sekaligus mendukung
penerapan prinsip akuntabilitas, efisiensi, dan transparansi dalam tata kelola peralatan
praktik. Selain itu, kegiatan ini juga sejalan dengan tujuan Latsar CPNS, yaitu
membentuk ASN yang profesional, berkarakter BerAKHLAK, serta mampu
menerapkan nilai dasar ASN dalam tugas jabatannya. Dengan demikian,
pengembangan sistem pencatatan digital ini tidak hanya menjadi solusi atas
permasalahan operasional di satuan kerja, tetapi juga menjadi wujud nyata kontribusi
ASN dalam mewujudkan pelayanan publik yang modern, inovatif, dan berorientasi

pada peningkatan kinerja organisasi.

B. Tujuan
Tujuan dari penyusunan rancangan aktualisasi ini meliputi:

1. Memahami dan menerapkan sikap dan perilaku bela Negara dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN sesuai dengan Core Values
BerAKHLAK dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai ASN.

3. Menjalankan peran dan fungsi ASN dalam mendukung Smart Governance.

4. Menguasai kompetensi teknis sesuai dengan tugas dan jabatannya di bidang
masing-masing.

5. Menyediakan media pendukung digital yang mudah diakses untuk mencatat,
memantau, dan mengingatkan jadwal maintenance motor roda 3.

6. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman pegawai serta siswa tentang
pentingnya pemeliharaan alat pertanian.

C. Manfaat

Adapun manfaat dari rancangan aktualisasi yang penulis buat, yaitu:
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1. Bagi Individu

Rancangan aktualisasi ini memberikan manfaat signifikan bagi individu,
khususnya dalam penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dan semboyan
“Bangga Melayani Bangsa” secara nyata melalui karya inovatif yang berdampak
langsung pada efisiensi kerja. Melalui proses perancangan dan implementasi sistem
pencatatan digital, CPNS dapat meningkatkan kompetensi profesional dalam
penguasaan teknologi informasi, pengelolaan data aset, dan komunikasi kolaboratif
lintas unit kerja. Selain itu, kegiatan ini menumbuhkan sikap akuntabel, kreatif, dan
solutif dalam menyelesaikan permasalahan operasional, serta meningkatkan
kesadaran pentingnya transparansi dan ketertiban administrasi dalam mendukung

pelayanan publik yang efektif.

2. Bagi Unit Kerja dan Organisasi

Rancangan aktualisasi ini bermanfaat langsung bagi satuan kerja di
lingkungan SMK-PP Negeri Banjarbaru, khususnya gudang alsintan dan bagian tata
usaha. Melalui implementasi sistem pencatatan digital berbasis QR Code, unit kerja
dapat memantau penggunaan motor roda 3 secara real time, menyusun jadwal
maintenance berkala secara sistematis, serta meminimalkan kehilangan atau
kerusakan aset akibat pencatatan manual yang tidak teratur. Inovasi ini turut
mendorong budaya kerja digital, efisien, dan kolaboratif, sejalan dengan arah
transformasi digital di instansi pemerintah. Selain itu, sistem ini menjadi contoh best
practice penerapan Smart ASN, memperkuat tata kelola aset yang transparan dan

mendukung terciptanya lingkungan kerja yang modern dan akuntabel.

3. Bagi Masyarakat dan Siswa

Bagi masyarakat dan siswa di lingkungan sekolah, penerapan sistem
pencatatan digital memberikan manfaat edukatif dan pelayanan yang lebih optimal.
Sistem ini menciptakan ketertiban dalam pengelolaan alat praktik pertanian,

sehingga peralatan dapat digunakan dalam kondisi prima untuk kegiatan
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pembelajaran maupun pelatihan. Dengan adanya monitoring yang teratur, siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih aman, efisien, dan profesional, serta
memahami pentingnya pemeliharaan alat dalam kegiatan pertanian modern. Secara
tidak langsung, kegiatan ini menumbuhkan budaya tanggung jawab dan kedisiplinan
dalam penggunaan fasilitas negara, serta mendukung upaya sekolah dalam
mencetak lulusan yang berkarakter, kompeten, dan siap menghadapi era digital

pertanian.

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam rancangan aktualisasi ini merupakan hal-hal yang berkaitan
dengan ” Digitalisasi pencatatan dan jadwal maintenance pada motor roda 3 dengan
berbasis QR code di SMK PP N Banjarbaru” Kegiatan aktualisasi harus disertai dengan
pemahaman dan penerapan nilai-nilai dasar ASN yang tentunya dilaksanakan di
Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru. Kegiatan
yang dilakukan selama kegiatan aktualisasi adalah sebagai berikut:

1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan aktualisasi digitalisasi

sistem maintenance motor roda 3.

2. Mengidentifikasi data yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem digital

pencatatan dan monitoring maintenance.

3. Melakukan implementasi pengembangan pembuatan sistem pencatatan digital
berbasis QR code.

4. Melakukan sosialisasi kepada teknisi dan pengguna terkait penggunaan sistem
digital QR code.

5. Melakukan evaluasi terhadap penerapan sistem pencatatan digital dan jadwal
maintenance.
Kegiatan aktualisasi akan dilaksanakan pada unit kerja Sekolah Menengah

Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru, Kementerian Pertanian yang
beralamat di JI. Puteri Junjung Buih No. 15, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
Waktu pelaksanaan aktualisasi dimulai pada tanggal 03 November hingga 12
Desember 2025.
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BAB Il PROFIL ORGANISASI

A. Gambaran Umum Organisasi

Kementerian Pertanian Republik Indonesia merupakan instansi pemerintah
yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang
pertanian. Kementerian Pertanian dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2015 tentang Kementerian Pertanian yang
telah beberapa kali mengalami perubahan. Kementerian ini berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Presiden Republik Indonesia. Dalam
melaksanakan tugasnya, Kementerian Pertanian mempunyai fungsi utama dalam
perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang pertanian, yang
mencakup tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan. Saat ini,
Kementerian Pertanian dipimpin oleh Menteri Pertanian, Bapak Andi Amran
Sulaiman, yang dilantik pada tanggal 25 Oktober 2023 (Kementan RI, 2024).

Salah satu unit kerja eselon | di lingkungan Kementerian Pertanian adalah
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BPPSDMP). Unit ini dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43/Permentan/OT.140/8/2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPPSDMP yang
kemudian diperbarui melalui regulasi berikutnya. BPPSDMP bertugas
menyelenggarakan penyuluhan, pendidikan, dan pelatihan di bidang pertanian,
serta pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia pertanian untuk
mendukung peningkatan produktivitas dan daya saing sektor pertanian nasional.

BPPSDMP memiliki peran strategis dalam meningkatkan kompetensi
aparatur pertanian, petani, dan pelaku utama sektor pertanian lainnya melalui
berbagai program pendidikan vokasi, pelatihan teknis, serta penguatan
kelembagaan penyuluhan. Selain itu, BPPSDMP juga berperan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN “BerAKHLAK” dan mendukung
terwujudnya ASN yang profesional, adaptif, serta berintegritas melalui
pengembangan kompetensi berbasis teknologi informasi dan inovasi pembelajaran
digital. Saat ini, BPPSDMP dipimpin oleh Kepala Badan yaitu Ibu Dr. Idha Widi
Arsanti, SP, MP (BPPSDMP, 2025).

1. Dasar Hukum Organisasi

Dasar hukum pembentukan dan pelaksanaan tugas Kementerian
Pertanian mengacu pada beberapa peraturan perundang-undangan, antara lain:

a. Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang Kementerian
Pertanian.
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b. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.

c. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/OT.140/8/2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP).

Visi dan Misi Organisasi

a. Visi dan Misi Kementerian Pertanian

Kementerian Pertanian berpedoman pada visi Presiden Republik
Indonesia, yaitu “Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045”.
Untuk mendukung visi nasional tersebut, Kementerian Pertanian menetapkan
visi: “Pertanian yang Maju, Mandiri, dan Modern untuk Terwujudnya
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian berlandaskan
Gotong Royong” Untuk mencapai visi tersebut, maka misi Kementerian
Pertanian (Kementerian Pertanian, 2024):

1. Mewujudkan ketahanan pangan.
2. Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Pertanian.

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan prasarana Kementerian
Pertanian.

b. Visi dan Misi BPPSDMP

Untuk mewujudkan pengembangan sumber daya manusia pertanian,
maka Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian (BPPSDMP) menetapkan sasaran umum kebijakan BPPSDMP
yakni :“Terwujudnya Sumber Daya Manusia Pertanian yang Profesional,
Mandiri, Berdaya Saing, dan Berjiwa Wirausaha dalam Mewujudkan
Pertanian Maju, Mandiri dan Modern.” Adapun pokok-pokok Visi Badan
PPSDMP adalah SDM pertanian yang Profesional; SDM Pertanian yang
Mandiri; SDM Pertanian yang Berdaya Saing; SDM pertanian yang berjiwa
wirausaha mendukung Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani.

Untuk mendukung Misi Kementerian Pertanian, maka Badan Penyuluhan
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP)
menetapkan Misi, yaitu:

1. Menyelenggarakan sistem penyuluhan pertanian terpadu dan
modern.
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4.

Menyelenggarakan pendidikan vokasi pertanian yang kompetitif.

Menyelenggarakan system pelatihan vokasi pertanian berbasis
kompetensi dan daya saing.

Menyelenggarakan reformasi birokrasi.

3. Tujuan Organisasi

a.

Tujuan Kementerian Pertanian

Dalam rangka mewujudkan visi dan misinya, Kementerian Pertanian

bertujuan untuk : Tujuan Kementerian Pertanian adalah mewujudkan sistem
pertanian yang berdaya saing, kelanjutan, dan berkeadilan guna mendukung
kedaulatan pangan nasional serta peningkatan kesejahteraan petani. Tujuan ini
dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut:

1.

Menjamin ketersediaan pangan yang cukup, aman, bergizi, dan
terjangkau bagi seluruh masyarakat.

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani melalui penguatan
akses terhadap sumber daya, pasar, dan teknologi.

Mendorong transformasi sektor pertanian menuju sistem agribisnis
modern berbasis inovasi dan teknologi digital.

Menjaga keberlanjutan sumber daya alam pertanian melalui praktik
pertanian ramah lingkungan dan adaptif terhadap perubahan iklim.
Meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang pertanian melalui tata
kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan berintegritas.

Tujuan BPPSDMP

Sebagai unit pelaksana teknis di bawah Kementerian Pertanian,

BPPSDMP memiliki tujuan utama dalam mendukung pencapaian visi dan
misi kementerian melalui pengembangan sumber daya manusia pertanian.
Adapun tujuan BPPSDMP adalah:

1.

Menghasilkan sumber daya manusia pertanian yang unggul, profesional,
dan berdaya saing.

Menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan pertanian
yang relevan dengan kebutuhan pembangunan pertanian nasional.
Meningkatkan kapasitas aparatur dan non-aparatur pertanian dalam

penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kewirausahaan.
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4.

Mengembangkan sistem pembelajaran dan manajemen pengetahuan
pertanian berbasis digital untuk mendukung transformasi pertanian
modern.

Memperkuat kemitraan dan jejaring kerja sama dalam negeri maupun

internasional untuk mempercepat peningkatan kualitas SDM pertanian.

Tugas dan Fungsi Organisasi

a.

Tugas dan Fungsi Kementerian Pertanian

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 192

Tahun 2024, Kementerian Pertanian mempunyai tugas menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pertanian untuk membantu Presiden dalam
menyelenggarakan pemerintahan negara. (Kementerian Pertanian RI, 2024).
Dalam melaksanakan tugas, Kementerian Pertanian menyelenggarakan
fungsi:

1.

Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan
prasarana dan sarana pertanian, peningkatan produksi komoditas
pertanian, keamanan pangan, pascapanen, serta hilirisasi dan pemasaran
hasil pertanian.

Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan di
bidang penyediaan prasarana dan sarana pertanian, peningkatan produksi
komoditas pertanian, keamanan pangan, pascapanen, serta hilirisasi dan
pemasaran hasil pertanian.

Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan
administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan kementerian.

Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab
kementerian.

Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan kementerian.
Penyelenggaraan perakitan dan modernisasi pertanian.

Penyelenggaraan penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia
pertanian.

Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif pada seluruh unsur
organisasi di lingkungan Kementerian.

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Presiden.
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b. Tugas dan Fungsi BPPSDMP

Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian

(BPPSDMP)  mempunyai  tugas menyelenggarakan  penyuluhan  dan
pengembangan sumber daya manusia pertanian. Dalam melaksanakan tugas
tersebut, BPPSDMP menyelenggarakan fungsi sebagai berikut (Kementerian
Pertanian RI, 2024):

1.

Penyusunan kebijakan teknis di bidang penyuluhan dan pengembangan
sumber daya manusia pertanian.

Pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia
pertanian.

Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang penyuluhan dan
pengembangan sumber daya manusia pertanian.

Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang penyuluhan dan
pengembangan sumber daya manusia pertanian.

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas
penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia pertanian.

Pelaksanaan tugas administrasi Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian.

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

5. Struktur Organisasi

Struktur Kementerian Pertanian

Sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor

02 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian,
Kementerian Pertanian berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Presiden, serta menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pertanian.
Kementerian Pertanian dipimpin oleh seorang Menteri. Adapun susunan
organisasi Kementerian Pertanian dapat dilihat pada Gambar 2.1
(Kementerian Pertanian RI, 2024).
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STRUKTUR ORGANISASI
KEMENTERIAN PERTANIAN

Menteri Pertanian
Wakil Menteri
Pertanian
Staff Ahli Inspektorat Jenderal Sekretariat Jenderal
Direktorat lenderal | | b oy torat Jenderal | | Direktorat Jenderal Direktorat Jenderal | | D1"okicrat lenderal || Direktorat Jenderal
Prasaran & Sarana 1 Peternakan & Lahan & Irigasi
X Tanaman Pangan Hortikultura Perkebunan N
Pertanian Kesehatan Hewan Pertanian
Badan Perakitan & taadan F'eng,tuluhaﬂi
Modernisasi & Pengembangan )
Pertanian ‘\_SDM Pertanian 4

Gambar 2.1: Struktur Organisasi Kementrian Pertanian.

b. Struktur Organisasi PPSDM POM

SMK PP Negeri Banjarbaru adalah salah satu UPT dilingkup
BPPSDMP. SMK PP Negeri Banjarbaru dipimpin oleh Kepala Sekolah.
Susunan organisasi SMK PP Negeri Banjarbaru terdiri atas Tim Kerja,
Subbagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional. Adapun struktur
organisasi PPSDM POM dapat dilihat pada Gambar 2.2
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STRUKTUR ORGANISASI SMK-PP NEGERI BANJARBARU
TAHUN 2025

KEPALA SEKOLAN

Yudi Astoni, S.TP., M.Sc.

| Kewa
KASUBAG TATA USANA
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Zahrawati, SP, NP Juni Adi Saputro, A Md

ADMINISTRASI ADMINISTRAS!
RUMAM TANGGA PERPUSTAKAAN

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL
Fitriansyah Esi Politaning Hartin, S Hum

Gambar 2.2: Struktur Organisasi SMK PP Negeri Banjarbaru

Saat ini, penulis sedang diberikan tanggung jawab pada tim Jabatan
Fungsional Pranata Laboratorium Pendidikan.

6. Nilai-Nilai Budaya Organisasi

Nilai-nilai budaya organisasi di Kementerian Pertanian berpedoman pada
Core Values ASN “BerAKHLAK?”, yang merupakan singkatan dari Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.
Nilai-nilai ini dikembangkan untuk menyatukan prinsip dasar ASN di seluruh
Indonesia. Penerapan dan pembiasaan nilai BerAKHLAK menjadi bagian penting
dalam pembentukan karakter ASN di lingkungan Kementerian Pertanian. Core
Values ASN berfungsi sebagai panduan bagi seluruh pegawai dalam menciptakan
kinerja yang produktif, disiplin, serta menunjukkan loyalitas tinggi dalam
menjalankan tugas birokrasi (BKN, 2022). Adapun rinciannya sebagai berikut:
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a. Berorientasi Pelayanan

Nilai Berorientasi Pelayanan menekankan bahwa setiap ASN harus mampu
memahami serta memenuhi kebutuhan masyarakat dengan sikap ramah, tanggap,
solutif, dan dapat diandalkan. ASN juga diharapkan untuk terus melakukan
perbaikan secara berkelanjutan dalam memberikan pelayanan publik.

b. Akuntabel

Nilai Akuntabel mencerminkan sikap tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas secara jujur, disiplin, teliti, dan berintegritas tinggi. ASN
wajib menggunakan sumber daya serta aset negara dengan efektif dan efisien, serta
menjauhi segala bentuk penyalahgunaan wewenang.

c. Kompeten

Nilai Kompeten diwujudkan melalui upaya berkelanjutan dalam
meningkatkan kemampuan diri agar mampu menghadapi perubahan dan tantangan
yang dinamis. ASN juga diharapkan membantu pengembangan kompetensi rekan
kerja serta melaksanakan tugas dengan hasil terbaik.

d. Harmonis

Nilai Harmonis menuntut ASN untuk menghormati setiap individu tanpa
memandang latar belakang, bersikap peduli dan membantu sesama, serta
menciptakan suasana kerja yang nyaman dan saling mendukung.

e. Loyal

Nilai Loyal mengandung makna bahwa ASN harus menjunjung tinggi
ideologi Pancasila, UUD 1945, NKRI, serta pemerintahan yang sah. ASN juga
diharapkan menjaga nama baik sesama pegawai, pimpinan, instansi, dan negara,
serta menjaga kerahasiaan jabatan dan informasi negara.

f. Adaptif

Nilai Adaptif menggambarkan kemampuan ASN untuk cepat
menyesuaikan diri terhadap perubahan, terus berinovasi, mengembangkan
kreativitas, dan bersikap proaktif dalam menghadapi tantangan.

g. Kolaboratif

Nilai Kolaboratif mengajarkan ASN untuk terbuka terhadap kerja sama
dengan berbagai pihak, mendorong partisipasi bersama untuk menciptakan nilai
tambah, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya demi mencapai tujuan
bersama.
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B. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Mengacu pada Permen PANRB Nomor 7 Tahun 2019 tentang Jabatan Fungsional
Pranata Laboratorium Pendidikan adalah melaksanakan kegiatan pelayanan teknis di
laboratorium yang meliputi persiapan, pelaksanaan, pemeliharaan, pengelolaan, dan
pengembangan laboratorium sesuai prosedur dan ketentuan yang berlaku agar kegiatan
praktikum, penelitian, dan pengujian dapat berjalan efektif, efisien, serta mendukung

pencapaian tujuan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan di satuan kerja.

C. Role Model

Gambar 2.3: Bapak Dr. Muhammad Amin, S.PI, M.Si sebagai Role Model

Menjadi ASN bukan sekadar menjalankan tugas administratif, tetapi juga
tentang meneladankan nilai moral, integritas, dan dedikasi dalam setiap langkah
pengabdian. Sosok ASN BerAKHLAK sejati adalah mereka yang mampu
mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif tidak hanya di ruang kerja,
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Mereka menjadi cerminan etos kerja dan
moralitas yang memberi inspirasi bagi rekan sejawat dan masyarakat luas.

Salah satu figur yang mencerminkan nilai-nilai tersebut adalah Dr. Muhammad
Amin, S.PI, M.Si, Kepala Pusat Pendidikan Pertanian di bawah Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) Kementerian Pertanian.
Lahir dengan latar belakang akademik di bidang sosial ekonomi dan perencanaan
wilayah, beliau meniti karier dari tingkat daerah hingga pusat dengan penuh dedikasi.
Pengalaman panjangnya memimpin berbagai Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) di Sulawesi Tengah, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Selatan menunjukkan
karakter ASN yang tangguh, adaptif, dan berkomitmen tinggi terhadap peningkatan
kualitas sumber daya manusia pertanian di Indonesia.
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Sebagai pemimpin, Dr. Muhammad Amin dikenal memiliki orientasi pelayanan
yang kuat. Melalui berbagai program pendidikan dan pelatihan pertanian, beliau
mendorong lahirnya generasi muda pertanian yang inovatif dan mandiri. Di bawah
kepemimpinannya, Pusat Pendidikan Pertanian bertransformasi menjadi lembaga
pembelajaran yang adaptif terhadap era digital, mengintegrasikan teknologi dalam
proses pendidikan, serta memperluas kolaborasi dengan berbagai mitra, baik dari
sektor pemerintah, swasta, maupun akademisi. Hal ini mencerminkan penerapan nyata
nilai Berorientasi Pelayanan dan Kolaboratif dalam meningkatkan mutu SDM
pertanian nasional.

Nilai Akuntabel dan Kompeten juga tampak dalam cara beliau mengelola
organisasi dengan prinsip transparansi dan hasil nyata. Beliau menekankan pentingnya
peningkatan kompetensi ASN melalui pelatihan berbasis kebutuhan lapangan serta
penerapan sistem pembelajaran modern. Dengan latar belakang akademik hingga
tingkat doktoral di bidang pertanian, beliau menjadi contoh ASN yang tidak berhenti
belajar dan senantiasa mengembangkan diri demi kemajuan institusi dan bangsa.

Selain itu, Dr. Muhammad Amin dikenal memiliki sikap Harmonis dan Loyal.
la menjaga hubungan kerja yang solid di lingkungan BPPSDMP dan seluruh UPT
Kementan, serta menunjukkan loyalitas yang tinggi terhadap visi Kementerian
Pertanian dalam mewujudkan kedaulatan pangan nasional. Kepemimpinannya yang
rendah hati, terbuka, dan menghargai setiap kontribusi anggota tim menjadikannya
sosok pemimpin yang dicintai dan dihormati.

Di tengah pesatnya perubahan zaman, beliau juga memperlihatkan nilai Adaptif
dengan mendorong digitalisasi pendidikan pertanian, penguatan e-learning, dan
peningkatan kapasitas SDM pertanian agar mampu bersaing di era pertanian modern.
Langkah-langkah ini menjadi bukti nyata komitmennya terhadap transformasi
birokrasi pertanian menuju lembaga yang agile dan berdaya saing global.

Konsistensi, integritas, dan komitmen Dr. Muhammad Amin dalam
membangun pendidikan pertanian menjadikannya figur ASN BerAKHLAK yang patut
diteladani. la membuktikan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh
kebijakan, tetapi juga oleh keteladanan pemimpin yang bekerja dengan hati, berpikir
strategis, dan berorientasi pada pelayanan publik. Sosok beliau menginspirasi ASN
untuk terus berinovasi, berkolaborasi, dan menanamkan nilai
#BanggaMelayaniBangsa dalam setiap karya pengabdian bagi kemajuan pertanian
Indonesia.
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BAB 11l TINJAUAN LITERATUR

A. Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

Nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) yang dikenal dengan istilah BerAKHLAK ditetapkan
sebagai pedoman perilaku dan etika kerja bagi seluruh ASN di Indonesia. Nilai-nilai ini
dirumuskan untuk menyatukan orientasi, sikap, serta perilaku ASN di berbagai instansi
pemerintah, sebagai bagian dari transformasi birokrasi menuju ASN yang profesional, adaptif, dan
berdaya saing global. Internalisasi nilai-nilai ini penting agar tidak hanya menjadi slogan,
melainkan menjadi budaya kerja yang tercermin dalam setiap tindakan ASN (BKN, 2022).

Adapun nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK beserta panduan perilaku dan kode etiknya

dijelaskan sebagai berikut:

1. Berorientasi Pelayanan

Nilai berorientasi pelayanan menggambarkan komitmen ASN untuk memberikan
pelayanan terbaik dengan sepenuh hati demi kepuasan masyarakat. ASN diharapkan mampu
bekerja secara profesional, tidak berpihak, serta mengutamakan kepentingan publik di atas

kepentingan pribadi. Panduan perilakunya meliputi:

a. Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat melalui pengabdian kepada bangsa,
bekerja secara profesional, serta menjunjung tinggi komunikasi dan kerja sama yang
efektif.

b. Memberikan pelayanan yang ramah, tanggap, solutif, dan dapat dipercaya dengan
menjunjung tinggi etika pelayanan publik serta melaksanakan kebijakan secara
bertanggung jawab dan efisien.

c. Melakukan peningkatan kualitas pelayanan secara berkelanjutan agar hasil yang dicapai

selalu lebih baik dari sebelumnya dan mampu melampaui harapan masyarakat.

2. Akuntabel

Nilai akuntabel menekankan pentingnya tanggung jawab moral dan profesional dalam
melaksanakan tugas sebagai pelayan publik. ASN yang akuntabel harus mampu
mempertanggungjawabkan setiap keputusan dan tindakan dengan integritas serta transparansi

tinggi. Panduan perilaku nilai ini mencakup:
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a. Menjalankan tugas dengan jujur, disiplin, teliti, dan penuh rasa tanggung jawab, serta
menjaga komitmen terhadap integritas dalam setiap pekerjaan.

b. Mengelola sumber daya dan aset negara secara efisien, efektif, dan berorientasi pada
kepentingan publik dengan prinsip kehati-hatian.

c. Menggunakan kewenangan jabatan secara profesional dan beretika, memastikan setiap

tindakan mencerminkan nilai tanggung jawab dan integritas.

3. Kompeten

Nilai kompeten mendorong ASN untuk bekerja secara profesional dan terus
mengembangkan kemampuan diri agar siap menghadapi perubahan yang dinamis. ASN
dituntut untuk senantiasa belajar, meningkatkan kualitas kerja, serta mendorong pertumbuhan

rekan kerja. Panduan perilakunya adalah:

a. Meningkatkan kompetensi diri melalui berbagai bentuk pembelajaran seperti pelatihan,
kursus, maupun literasi digital agar mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman.

b. Membantu dan mendukung pengembangan rekan kerja melalui berbagi pengetahuan dan
pengalaman guna menciptakan lingkungan kerja yang produktif.

c. Melaksanakan setiap tugas dengan hasil terbaik sesuai standar profesional, berorientasi
pada kualitas dan efisiensi kerja.

4. Harmonis

Nilai harmonis menekankan pentingnya menciptakan suasana kerja yang rukun, saling
menghargai, dan produktif. ASN diharapkan mampu menjaga kerukunan, menghargai
perbedaan, serta membangun solidaritas di lingkungan kerja. Nilai ini menjadi dasar
terciptanya budaya organisasi yang positif dan kolaboratif. Panduan perilakunya yaitu:

a. Menghargai setiap individu tanpa membeda-bedakan suku, agama, ras, budaya, maupun
status sosial.

b. Membangun rasa kebersamaan, solidaritas, dan saling membantu antarpegawai untuk
memperkuat kerja sama tim.

c. Menjaga komunikasi yang santun, terbuka, dan beretika dalam hubungan kedinasan

maupun sosial.
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5. Loyal

Nilai loyal mencerminkan kesetiaan dan ketaatan ASN terhadap negara, pemerintah, serta

organisasi tempat bekerja. ASN harus memiliki komitmen kuat terhadap ideologi Pancasila,

UUD 1945, dan NKRI, serta tunduk pada peraturan dan arahan pimpinan. Dengan bersikap

loyal, ASN menunjukkan dedikasi dan integritas sebagai abdi negara yang bekerja dengan

tulus dan bertanggung jawab. Panduan perilaku nilai ini mencakup:

a.

Menjaga kesetiaan dan kepatuhan terhadap Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan
pemerintahan yang sah, serta mendukung persatuan bangsa.

Menjaga nama baik instansi, pimpinan, dan negara, serta melaksanakan perintah sesuai
dengan hukum dan etika jabatan.

Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat di atas kepentingan pribadi atau
golongan, serta menjaga rahasia jabatan dengan penuh tanggung jawab.

Bekerja dengan semangat, disiplin, dan dedikasi tinggi demi kemajuan organisasi dan
pelayanan publik.

6. Adaptif

Nilai adaptif menggambarkan kemampuan ASN untuk menyesuaikan diri dengan

perubahan yang terjadi di lingkungan kerja secara cepat dan efektif. ASN yang adaptif dituntut

untuk berpikir kreatif, inovatif, serta proaktif dalam menghadapi perkembangan teknologi dan

tantangan organisasi. Panduan perilakunya antara lain:

a.
b.

Menyesuaikan diri secara cepat terhadap dinamika dan perubahan lingkungan kerja.
Mengembangkan ide-ide inovatif yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
Kinerja organisasi.

Bersikap proaktif dalam mencari solusi terhadap permasalahan dan melakukan tindakan

nyata untuk mencapai hasil yang optimal.

7. Kolaboratif

Nilai kolaboratif menekankan pentingnya kerja sama dan sinergi antarpegawai serta

dengan pihak lain untuk mencapai tujuan bersama. Melalui kolaborasi yang efektif, ASN

dapat memperkuat semangat tim, mempercepat penyelesaian tugas, dan menghasilkan inovasi

yang bermanfaat bagi masyarakat. Panduan perilakunya mencakup:
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a. Membangun komunikasi yang terbuka, saling menghargai, dan efektif dalam lingkungan
kerja.

b. Memberikan kesempatan bagi setiap anggota tim untuk berkontribusi secara aktif dalam
pelaksanaan tugas.

c. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya bersama untuk mencapai tujuan organisasi

secara maksimal.

B. Kedudukan dan Peran ASN dalam Mendukung Smart Governance

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki kedudukan strategis sebagai unsur utama dalam
penyelenggaraan pemerintahan. ASN tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana kebijakan publik,
tetapi juga sebagai pelayan masyarakat serta perekat dan pemersatu bangsa. Dalam era
pemerintahan modern, ASN dituntut untuk memiliki profesionalisme tinggi, berintegritas, dan
adaptif terhadap perkembangan zaman. Perkembangan pesat teknologi informasi dan proses
transformasi digital mendorong ASN untuk terus beradaptasi, berpikir Kritis, serta mampu
mengintegrasikan inovasi dalam setiap aspek pelayanan publik.

Konsep Smart Governance atau tata kelola pemerintahan cerdas merupakan bentuk
modernisasi birokrasi yang menekankan prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan
efisiensi dengan dukungan teknologi digital. Dalam penerapannya, ASN tidak hanya berperan
sebagai pelaksana tugas administratif, melainkan juga sebagai agen perubahan (agent of change)
yang mampu mengoptimalkan teknologi informasi, memperkuat profesionalisme, serta
menginternalisasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam aktivitas kerja sehari-hari. Dengan
demikian, ASN memegang peran kunci dalam menciptakan pemerintahan yang cerdas, inovatif,

dan berorientasi pada pelayanan publik yang unggul.

Kedudukan dan peran ASN dapat dikategorikan ke dalam dua aspek utama, yaitu Manajemen

ASN dan Smart ASN, yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Manajemen ASN

Manajemen ASN berlandaskan prinsip sistem merit, yaitu kebijakan pengelolaan
sumber daya manusia yang didasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan Kkinerja secara
objektif, adil, serta bebas dari praktik diskriminasi. Prinsip ini memastikan bahwa ASN
ditempatkan sesuai dengan keahliannya, memperoleh kesempatan pengembangan Kkarier

yang proporsional, serta dievaluasi berdasarkan hasil kerja dan kontribusinya terhadap
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organisasi. Melalui penerapan sistem merit, profesionalisme ASN dapat terjaga dan kinerja
birokrasi menjadi lebih efektif (LAN, 2017). Secara fungsional, ASN memiliki tiga peran

utama, yaitu:

a. Pelaksana Kebijakan Publik
ASN bertanggung jawab dalam mengimplementasikan kebijakan pemerintah baik
di tingkat pusat maupun daerah secara efektif dan efisien. Dalam kerangka Smart
Governance, pelaksanaan kebijakan harus berbasis pada data yang akurat, analisis yang
komprehensif, serta pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas.
b. Pelayan Publik
Sebagai pelayan masyarakat, ASN diharapkan mampu memberikan layanan publik
yang mudah diakses, transparan, cepat, dan inovatif dengan memanfaatkan teknologi
digital. Pelayanan publik berbasis teknologi menjadi inti dari e-Government, yang
mendukung terwujudnya digital government yang responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.
c. Perekat dan Pemersatu Bangsa
Selain sebagai pelaksana kebijakan dan pelayan publik, ASN juga berperan penting
dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Hal ini dilakukan dengan menjunjung
tinggi prinsip netralitas, profesionalitas, serta integritas dalam bekerja. ASN dituntut
untuk mendahulukan kepentingan negara dan masyarakat di atas kepentingan pribadi atau
golongan, sekaligus menjadi teladan dalam menegakkan nilai-nilai kebangsaan dan

menjaga kepercayaan publik terhadap pemerintah.

2. Smart ASN

Konsep Smart ASN mencerminkan figur ASN masa depan yang profesional,
berintegritas, adaptif, dan menguasai teknologi dalam menghadapi tantangan era digital.
Smart ASN memiliki karakteristik utama berupa integritas tinggi, semangat nasionalisme,
profesionalisme dalam bekerja, wawasan global, penguasaan teknologi informasi dan bahasa

asing, serta jiwa pelayanan dan kolaborasi yang kuat (LAN, 2021).

Untuk mewujudkan profil Smart ASN, penguasaan literasi digital menjadi kompetensi
kunci. Literasi digital tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis dalam menggunakan

teknologi, tetapi juga mencakup aspek moral, etika, dan tanggung jawab dalam
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memanfaatkan teknologi informasi secara bijak. Kerangka literasi digital ini menjadi fondasi
penting bagi ASN dalam mendukung terwujudnya Smart Governance, yang terdiri atas
empat dimensi utama sebagai berikut:

a. Digital Skill
Kemampuan untuk memahami, mengoperasikan, dan memanfaatkan berbagai
perangkat keras, perangkat lunak, serta sistem digital dalam mendukung efektivitas
kerja dan pelayanan publik.
b. Digital Culture
Kemampuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika,
serta semangat kebangsaan dalam aktivitas digital, termasuk dalam pelestarian budaya
bangsa melalui pemanfaatan teknologi informasi.
c. Digital Ethics
Kemampuan untuk menerapkan etika digital dalam setiap interaksi daring,
menjaga integritas, serta menghormati privasi dan hak digital pihak lain dengan penuh
tanggung jawab.
d. Digital Safety
Kemampuan untuk melindungi data pribadi, menjaga keamanan informasi, serta

mengantisipasi risiko kejahatan siber dalam penyelenggaraan pemerintahan digital.

Melalui penguasaan keempat dimensi literasi digital tersebut, ASN diharapkan mampu
menjadi penggerak utama transformasi birokrasi menuju tata kelola pemerintahan yang lebih

cerdas, transparan, akuntabel, serta memiliki daya saing global.

C. Konsep Perawatan dan Pemeliharaan (Maintenance)

Menurut Sutalaksana (2019), maintenance atau pemeliharaan merupakan serangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk menjaga agar peralatan atau mesin tetap berfungsi dengan baik dan
siap digunakan sesuai standar operasional. Tujuan utama maintenance adalah mencegah terjadinya
kerusakan, menurunkan frekuensi perbaikan besar, serta memperpanjang usia pakai alat. Dalam
konteks instansi pemerintah, kegiatan perawatan ini juga menjadi bentuk tanggung jawab dalam

menjaga aset negara agar tetap produktif dan efisien digunakan.

Lebih lanjut, Dhillon (2002) menjelaskan bahwa maintenance terdiri dari dua jenis utama,
yaitu preventive maintenance (perawatan pencegahan) dan corrective maintenance (perbaikan

setelah kerusakan). Preventive maintenance menekankan pada pemeriksaan berkala dan
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penggantian komponen sebelum terjadi kerusakan serius, sedangkan corrective maintenance
dilakukan setelah alat mengalami kerusakan. Kombinasi kedua metode ini penting diterapkan agar
peralatan, termasuk motor roda tiga, dapat beroperasi optimal dengan risiko kerusakan minimal.

Menurut Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP, 2020), manajemen aset
merupakan proses terencana untuk menginventarisasi, memanfaatkan, merawat, dan
mengoptimalkan aset pemerintah guna mendukung pelayanan publik yang efektif. Motor roda tiga
sebagai bagian dari aset negara perlu dikelola dengan prinsip akuntabilitas dan efisiensi agar tidak
menimbulkan pemborosan akibat kelalaian perawatan. Dengan manajemen aset yang baik, seluruh

kegiatan operasional dapat berjalan lancar dan mendukung kinerja satuan kerja secara keseluruhan.

Selain itu, Hansen dan Mowen (2015) menyebutkan bahwa perawatan fasilitas yang teratur
merupakan faktor penting dalam manajemen operasional karena berdampak langsung terhadap
produktivitas dan keselamatan kerja. Perawatan yang kurang optimal dapat menyebabkan

penurunan efisiensi, peningkatan biaya perbaikan, serta risiko kecelakaan kerja di lapangan.

Menurut Kementerian PANRB (2021), ASN dituntut untuk menerapkan Core Values
BerAKHLAK dalam setiap pelaksanaan tugas, termasuk dalam pengelolaan sarana dan prasarana
kerja. Nilai Akuntabel diwujudkan melalui pencatatan penggunaan dan jadwal perawatan
kendaraan dinas secara transparan, nilai Kompeten dengan meningkatkan kemampuan teknis
dalam melakukan pemeriksaan alat, serta nilai Loyal dengan menjaga aset negara sebagai bentuk

tanggung jawab moral dan profesional.

Selain itu, penerapan prinsip Smart Governance mendorong ASN untuk memanfaatkan
teknologi digital dalam pengelolaan aset. Misalnya, penggunaan Google Form dan spreadsheet
untuk mencatat penggunaan motor roda tiga, mengingatkan jadwal maintenance, dan melaporkan
kondisi alat secara real-time. Pendekatan ini sejalan dengan arah transformasi birokrasi digital

yang menekankan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pelayanan publik.

Menurut Kurniawan dan Setiawan (2022), digitalisasi sistem maintenance mampu
meningkatkan efektivitas monitoring, mengurangi risiko kelalaian jadwal perawatan, serta
memudahkan pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making). Implementasi

sistem pencatatan digital berbasis cloud memungkinkan pengelola alat untuk memantau kondisi
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kendaraan secara terintegrasi dan memberikan notifikasi otomatis jika jadwal perawatan sudah
tiba.

Dengan demikian, pengembangan media digital untuk pencatatan dan pengingat
maintenance motor roda tiga memiliki dasar teoritis yang kuat. Pendekatan ini bukan hanya
meningkatkan kinerja operasional gudang alsintan, tetapi juga mencerminkan profesionalisme

ASN dalam mengelola aset negara secara modern, efisien, dan bertanggung jawab.
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BAB IV RANCANGAN AKTUALISASI DAN HABITUASI

A. Identifikasi dan Deskripsi Isu
Sebagai Pranata Laboratorium Pendidikan (PLP) Ahli Pertama di SMK PP Negeri

Banjarbaru, peran utamanya adalah memastikan kegiatan praktikum dan pemanfaatan alat
laboratorium pertanian berjalan efektif, aman, dan mendukung capaian pembelajaran
peserta didik. Dalam pelaksanaan tugas tersebut, muncul beberapa isu penting yang perlu

mendapat perhatian:

1. Belum optimalnya maintenance motor roda 3 yang berada di gudang alsintan.

Gambar 4.1: Maintenance motor roda 3 tidak terjadwal

Motor roda 3 yang berfungsi sebagai sarana angkut hasil praktik dan logistik alat
pertanian di gudang alsintan belum mendapatkan perawatan rutin yang terjadwal. Tidak
ditemukan catatan perawatan atau jadwal servis berkala yang terdokumentasi secara
resmi. Studi Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian (2020) menemukan bahwa
lebih dari 65% kelompok tani pengguna motor roda 3 tidak memiliki catatan perawatan
Fakta ini menunjukkan bahwa manajemen pemeliharaan belum berjalan optimal, padahal

alat ini memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan praktik siswa.
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2. Belum tersedia data pemakaian motor roda 3 di gudang alsintan.

Gambar 4.2: Penggunaan motor roda 3 belum tercatat

Penggunaan motor roda 3 di gudang alsintan belum tercatat secara sistematis.
Setiap kali alat digunakan, tidak ada formulir atau sistem digital untuk merekam siapa
yang menggunakan, kapan digunakan, berapa lama, dan keperluannya. Balai Mekanisasi
Pertanian (2019): 65% kelompok tani pengguna motor roda 3 tidak memiliki catatan
pemakaian, sehingga riwayat operasional tidak bisa dilacak. Hal ini menyebabkan

sulitnya melakukan evaluasi tingkat penggunaan, keausan komponen.

3. Belum adanya arsip data motor roda 3.
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Gambar 4.3: Arsip data Alsintan

Sampai saat ini belum tersedia arsip inventarisasi yang lengkap mengenai motor
roda 3 yang ada di gudang alsintan. Data penting seperti nomor rangka, tahun pengadaan,
nilai aset, riwayat servis, serta kondisi terkini belum terdokumentasi dengan baik. Studi
Balai Mekanisasi Pertanian (2019) menemukan bahwa lebih dari 70% kelompok tani
pengguna motor roda 3 tidak memiliki sistem pencatatan digital, hanya mengandalkan
logbook manual atau ingatan. Ketiadaan arsip ini berpotensi menimbulkan kendala dalam

pengajuan perawatan, penggantian suku cadang, maupun audit aset sekolah.
33



Qi s Lt |

Kampung Pelangi
Banjarbaru

Pecel Bibi ljah Q :

Google

Minggu, 07/09/2025

JI. Zamzam Jailani No.46, Guntung Lua,
Kec. Banjarbaru Selatan, Kota Banjar Ba
Kalimantan Selatan 70714 ’

3.448445°S, 114.827349°E

Kurangnya kesadaran dalam penempatan kembali alat di gudang.

Timemark

10 10

al

ark Verified

-
x
z
X
X
z
o
=
9]
o~
—~
z
]
&=
™

Gambar 4.4: Penempatan alat belum pada tempatnya

Setelah kegiatan praktik atau penggunaan motor roda 3 untuk distribusi alat

pertanian, masih sering ditemukan kondisi alat tidak dikembalikan ke posisi semula di

area penyimpanan. Beberapa alat pendukung seperti helm, kunci, dan dongkrak sering

tercecer. Studi Balitbangtan (2018) menemukan bahwa lebih dari 55% kelompok tani

tidak memiliki gudang alat sehingga peralatan sering diletakkan sembarangan setelah

digunakan. Hal ini menunjukkan rendahnya kesadaran pengguna terhadap tanggung

jawab perawatan dan tata tertib gudang.

5. Standar operasional prosedur (SOP) penggunaan motor roda 3 belum terupdate.
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SOP penggunaan dan pemeliharaan motor roda 3 di gudang alsintan belum
diperbarui sesuai dengan kondisi terkini. SOP yang tersedia masih bersifat umum dan
mencakup berbagai jenis alsintan tanpa spesifikasi teknis untuk kendaraan roda 3.
Menurut FAO (2021), sekitar 40% kerusakan peralatan pertanian di negara berkembang
disebabkan karena kesalahan penggunaan dan perawatan yang tidak sesuai SOP.
Akibatnya, pengguna tidak memiliki panduan yang jelas mengenai prosedur penggunaan,
pengecekan sebelum dan sesudah operasi, serta tindakan keselamatan.

B. Analisis Isu
1. Identifikasi Pemilihan Isu

Dari lima isu yang telah teridentifikasi tersebut, kemudian dianalisis menggunakan
alat bantu untuk menetapkan kriteria kualitas isu. Metode penetapan isu yang digunakan
adalah metode APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Layak). Penjabaran dari
metode APKL sebagai alat bantu analisis pemilihan isu adalah sebagai berikut:

a. Aktual artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan
dalam masyarakat.

b. Problematik artinya isu tersebut memiliki dimensi permasalahan yang kompleks

sehingga perlu segera dicarikan solusinya.
c. Kekhalayakan berati isu tersebut menyangkut hajat hidup orang banyak.

d. Layak berarti isu tersebut realistis serta relevan untuk dimunculkan inisiatif

pemecahan masalahnya.

Hasil analisis isu identifikasi isu menggunakan metode APKL dijabarkan pada
Tabel 4.1 di bawah ini:
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Table 4.1: Pemilihan Isu dengan Metode APKL

Belum optimalnya Memenuhi Manajemen dan
1 [ maintenance motor roda 3|V [V |V [V | .. . J
. . kriteria Smart ASN
di gudang alsintan
Belum  tersedia  data Memenuhi
2 | pemakaian motorroda3di |V |V |V |V kriteri Manajemen ASN
. riteria
gudang alsintan
3 Belum adanya arsip data vivivlv M_em(_anuhl Smart ASN
motor roda 3 kriteria
Kurangnya kesadaran Tidak
4 | dalam penempatan kembali [ V | V | X | V | memenuhi Manajemen ASN
alat di gudang kriteria
SOP penggunaan motor laLS . .
5 V[V | X |V | memenuhi Manajemen ASN
roda 3 belum terupdate Kriteri
riteria
Keterangan:
A: Aktual

P: Problemtatik
K: Kekhalayakan
L: Kelayakan

Berdasarkan analisis menggunakan metode APKL tersebut, isu nomor 1, 2 dan 3
memenuhi semua aspek APKL yaitu kriteria Aktual, Problematik, Kekhalayakan dan

Kelayakan, sedangkan isu nomor 4 dan 5 belum memenuhi aspek Kekhalayakan.

Isu nomor 1 (satu) yaitu “Belum optimalnya maintenance motor roda 3 di gudang
alsintan.” memenubhi kriteria aktual, problematik, kekhalayakan, dan kelayakan. Isu ini
nyata terjadi dan berdampak langsung pada efektivitas kerja serta keselamatan
pengguna. Perawatan yang tidak rutin menurunkan performa alat dan memperpendek
umur pakai. Karena berada dalam kendali manajemen sekolah dan PLP, isu ini layak
ditindaklanjuti melalui peningkatan sistem maintenance terjadwal. Kedudukan &
Peran PNS: Manajemen dan Smart ASN mencerminkan kompetensi ASN dalam
mengelola aset dan menggunakan teknologi untuk monitoring perawatan.

Isu nomor 2 (dua) yaitu “Belum tersedia data pemakaian motor roda 3 di gudang
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alsintan” memenuhi kriteria aktual, problematik, kekhalayakan, dan kelayakan.
Ketiadaan data pemakaian menyebabkan lemahnya pengawasan dan akuntabilitas
penggunaan alat. Isu ini aktual dan berdampak pada efisiensi kerja serta tanggung jawab
pengguna. Dapat diselesaikan dengan pembuatan logbook penggunaan. Kedudukan &

Peran PNS: Manajemen ASN menekankan pentingnya data pemakaian motor roda 3.

Isu nomor 3 (3) yaitu “Belum adanya arsip data motor roda 3” memenuhi kriteria
aktual, problematik, kekhalayakan, dan kelayakan. Tidak adanya arsip alat berakibat
pada kesulitan pelacakan riwayat servis dan pengadaan. Isu ini penting secara
administratif dan berpengaruh pada akurasi laporan BMN. Solusinya dapat berupa
pembuatan database aset digital oleh PLP atau tim sarpras. Kedudukan & Peran PNS:
Smart ASN menunjukkan kemampuan ASN dalam dokumentasi, pengarsipan, dan

transparansi data.

Isu nomor 4 (empat) yaitu “Kurangnya kesadaran dalam penempatan kembali alat
di gudang” memiliki kriteria aktual, problematik, dan kelayakan akan tetapi tidak
memenuhi kriteria kekhalayakan. Meski isu ini nyata, Masalah ini lebih bersifat perilaku
individu dan kedisiplinan kerja, bukan persoalan sistemik atau kebijakan. Kedudukan
& Peran PNS: Manajemen ASN menuntut peran kepemimpinan, keteladanan, serta

penguatan nilai-nilai BerAKHLAK (tanggung jawab, akuntabilitas, dan disiplin).

Isu nomor 5 (lima) yaitu “SOP penggunaan motor roda 3 belum terupdate”
memiliki kriteria aktual, problematik, dan kelayakan akan tetapi tidak memenuhi kriteria
kekhalayakan. karena bersifat internal administratif, tidak berdampak langsung kepada
publik. Kedudukan & Peran PNS: Manajemen ASN memperkuat profesionalisme
ASN melalui pembaruan dokumen kerja sesuai kebutuhan lapangan.

2. Identifikasi Prioritas Isu
Setelah dilakukan identifikasi pemilihan isu, selanjutnya akan dilakukan analisa

prioritas isu menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth).

a. Urgency berkaitan dengan seberapa mendesak suatu isu untuk segera dibahas
dengan akibat yang akan ditimbulkan. Semakin mendesak suatu isu untuk
dianalisis dan ditindaklanjuti, maka semakin tinggi tingkat urgency nya.

b. Seriousness artinya seberapa serius suatu isu untuk segera dibahas dan dikaitkan
dengan akibat yang akan ditimbulkan. Semakin tinggi dampak masalah tersebut
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terhadap organisasi maka semakin tinggi seriousness masalah tersebut.

c. Growth artinya seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak
segera ditangani. Suatu masalah yang cepat berkembang maka semakin
diprioritaskan untuk segera diatasi. Hasil analisis menggunakan metode USG
ditunjukkan pada Tabel 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.2: Analisis isu menggunakan metode USG

Belum

optimalnya
maintenance
motor roda 3 di
gudang alsintan

15

Belum tersedia
data pemakaian
motor roda 3 di
gudang alsintan

13

Belum adanya
arsip data motor
roda 3

12

Keterangan :
U: Urgency Skor 1: Tidak USG Skor 4: USG

S: Seriousness  Skor 2: Kurang USG Skor 5: Sangat USG
G: Growth Skor 3: Cukup USG

Berdasarkan hasil analisis dengan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth),
isu dengan prioritas tertinggi adalah belum optimalnya maintenance motor roda 3 di
gudang alsintan, dengan total skor 15. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan
tersebut bersifat sangat mendesak, berdampak serius terhadap kelancaran kegiatan
praktikum, dan berpotensi semakin memburuk bila tidak segera ditangani. Isu ini perlu
menjadi fokus utama karena berpengaruh langsung terhadap efisiensi penggunaan alat,
keselamatan pengguna, dan keberlangsungan kegiatan belajar berbasis praktik di SMK
PP Negeri Banjarbaru. Sementara itu, isu belum tersedianya data pemakaian motor roda
3 memperoleh total skor 13 dan menjadi prioritas kedua. Masalah ini berimplikasi pada
lemahnya pengawasan serta akuntabilitas penggunaan alat, sehingga diperlukan sistem
pencatatan digital untuk mempermudah monitoring dan evaluasi. Adapun belum adanya
arsip data motor roda 3 dengan skor total 12 menjadi prioritas ke3, bersifat administratif

namun tetap penting untuk mendukung validitas data aset dan pengelolaan perawatan
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jangka panjang. Secara keseluruhan, hasil analisis ini menggambarkan bahwa aspek
manajemen dan dokumentasi perawatan alat harus diperkuat melalui digitalisasi sistem
pencatatan dan penerapan prinsip Smart ASN yang berorientasi pada efisiensi,

transparansi, serta profesionalisme dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.

Setelah melalui analisis APKL dan analisis USG hingga telah
ditentukannya core issu, selanjutnya dilakukan analisis penyebab terjadinya isu
tersebut.

C. Analisis Penyebab Isu

Isu “Belum optimalnya maintenance motor roda 3 di gudang alsintan” akan dianalisis
menggunakan alat bantu diagram fishbone untuk memahami persoalan dengan
mengidentifikasi sebab - sebab potensial dari suatu masalah. Dalam analisis ini digunakan
kategori 5SM1E yaitu man, method, material, machine, measurement, dan environment. Man
atau tenaga kerja operasional yang terlibat dalam produksi hingga pengiriman suatu produk.
Method atau metode merupakan proses dan penyampaian layanan yang berkontribusi untuk
suatu produksi. Material merupakan faktor yang berhubungan dengan bahan mentah,
komponen, dan bahan lainnya yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk akhir. Machine
merupakan faktor yang berkaitan dengan sistem, peralatan, fasilitas dan mesin yang
digunakan untuk produksi. Measurement merupakan inspeksi manual atau otomatis,
termasuk pula pengukuran fisik. Environment atau lingkungan merupakan faktor yang tidak

dapat diprediksi dan dikendalikan.

Petugas atau pengguna belum memiliki Pengawasan dari manajemen terhadap
kesadaran dan tanggung jawab dalam pelaksanaan maintenance masih lemah
melakukan perawatan rutin. dan tidak terjadwal.

Kondisi motor roda 3 sudah menurun
akibat penggunaan terus-menerus tanpa
jadwal servis teratur.

Machine Man Environment

Belum optimalnya maintenance
motor roda 3 di gudang alsintan

Method Material Measurement

Tidak tersedia SOP perawatan dan Ketersediaan suku cadang pengganti Tidak ada sistem pencatatan atau
penggunaan yang jelas serta terupdate. terbatas sehingga perawatan sering monitoring kilometer/jam pemakaian alat.
tertunda.

Gambar 4.1: Analisis penyebab masalah dengan diagram fishbone

Dari diagram fishbone di atas dapat diidentifikasi penyebab-penyebab dari isu prioritas

yang dipilih kemudian ditentukan gagasan solusi dari setiap penyebab sebagai berikut:
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Tabel 4.3: Penyebab Isu dan Ide Gagasan/ Solusi

Man (Manusia)

Petugas atau pengguna
belum memiliki kesadaran

Melakukan pelatihan dan sosialisasi
tanggung jawab perawatan alat

dan  tanggung jawab | kepada seluruh pengguna motor
dalam melakukan | roda 3 agar memiliki kesadaran
perawatan rutin. terhadap pentingnya maintenance
rutin.
Machine Kondisi motor roda 3 | Melakukan perbaikan dan
(Mesin) sudah menurun akibat | penggantian komponen mesin
penggunaan terus | motor roda 3 agar performa lebih
menerus. baik.
Method Tidak tersedia SOP Menyusun dan memperbarui SOP
(Metode) perawatan dan penggunaan| penggunaan serta perawatan motor
yang jelas serta terupdate. | roda 3, mencakup  prosedur
pemakaian,  pengecekan,  dan
pelaporan kondisi alat.
Material Ketersediaan suku cadang | Menyediakan stok suku cadang
(Bahan) pengganti terbatas | penting seperti oli, collant, filter, dan
sehingga perawatan sering | komponen lainnya untuk menunjang
tertunda. perawatan motor roda 3.
Measurement | Tidak ada sistem | Membuat sistem pencatatan digital
(Pengukuran) | pencatatan atau | berbasis Google Form yang

monitoring kilometer/jam
pemakaian alat.

terhubung ke spreadsheet untuk
merekam penggunaan (km/jam) dan
jadwal maintenance otomatis motor
roda 3 yang terintegrasi.

Environment
(Lingkungan)

Pengawasan dari
manajemen terhadap
pelaksanaan maintenance
masih lemah.

Meningkatkan pengawasan dan
evaluasi rutin oleh kepala gudang
atau teknisi, serta memberikan
apresiasi  bagi pengguna yang
disiplin dalam perawatan.

D. Dampak Bila Isu Tidak Diselesaikan

Berikut dampak dari isu “Belum optimalnya maintenance motor roda 3 di gudang

alsintan” jika tidak segera diselesaikan:

o B~ WDk

Kerusakan alat semakin parah

Risiko keselamatan kerja meningkat

Menurunnya efisiensi dan meningkatkan biaya operasional
Menurunnya kinerja dan produktivitas pegawai

Tidak adanya data penggunaan dan riwayat maintenance
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E. Gagasan Pemecahan Isu
Alternatif gagasan dari pemecahan isu “Belum optimalnya maintenance motor roda

3 di gudang alsintan” yang bisa dilakukan, antara lain sebagai berikut:

1. Melakukan pelatihan dan sosialisasi tanggung jawab perawatan alat kepada
seluruh pengguna motor roda 3 agar memiliki kesadaran terhadap pentingnya
maintenance rutin.

2. Melakukan perbaikan dan penggantian komponen mesin motor roda 3 agar
performa lebih baik.

3. Menyusun dan memperbarui SOP penggunaan serta perawatan motor roda 3,
mencakup prosedur pemakaian, pengecekan, dan pelaporan kondisi alat.

4. Menyediakan stok suku cadang penting seperti oli, collant, filter, dan komponen
lainnya untuk menunjang perawatan motor roda 3.

5. Membuat sistem pencatatan digital berbasis QR code untuk merekam
penggunaan (km/jam) dan jadwal maintenance otomatis motor roda 3 yang
terintegrasi.

6. Meningkatkan pengawasan dan evaluasi rutin oleh kepala gudang atau teknisi,
serta memberikan apresiasi bagi pengguna yang disiplin dalam perawatan.

Dari keenam gagasan pemecahan isu tersebut, penulis kemudian menggunakan
metode tapisan Mc Namara untuk analisis pemecahan isu yang akan menjadi prioritas
pada tabel 4. Ada 3 kriteria yang dinilai dari setiap alternatif gagasan, yaitu : Kontribusi
(K), Biaya (B), dan Layak (L).

Pada Metode tapisan Mc. Namara, setiap kriteria diberikan skala likert dengan nilai
1-5. Kontribusi (K) adalah alternatif dapat memberikan sumbangan dan berperan
efektif dalam pemecahan masalah, skor 5 pada kriteria ini menunjukkan bahwa alternatif
sangat kontributif terhadap pemecahan masalah. Kriteria biaya (B) memberikan
pertimbangan seberapa besar biaya yang akan dikeluarkan untuk digunakan dalam
pemecahan masalah. Semakin tinggi biaya yang dikeluarkan maka akan mendapatkan
skor kecil, sebaliknya jika biaya yang dikeluarkan sedikit (murah) maka akan diberi
nilai mendekati 5. Kriteria layak (L) yang dimaksud adalah kemudahan alternatif

gagasan untuk dilaksanakan Penulis sebagai pemecahan masalah.
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Semakin mudah bagi Penulis untuk memecahkan masalah dengan menggunakan

alternatif gagasan, maka akan diberi nilai mendekati 5. Hasil analisis prioritas

pemecahan isu dengan menggunakan metode tapisan Mc. Namara disajikan dalam

Tabel 4.4.

Tabel 4.4: Hasil Analisis Menggunakan Metode Tapisan Mc. Namara

Melakukan  pelatihan  dan
sosialisasi tanggung jawab
perawatan alat kepada seluruh
pengguna motor roda 3 agar
memiliki kesadaran terhadap
pentingnya maintenance rutin.

13

Melakukan perbaikan dan
penggantian komponen mesin
motor roda 3 agar performa
lebih baik.

14

Menyusun dan memperbarui
SOP penggunaan serta
perawatan motor roda 3,
mencakup prosedur
pemakaian, pengecekan, dan
pelaporan kondisi alat.

14

Menyediakan stok suku cadang
penting seperti oli, collant,
filter, dan komponen lainnya
untuk menunjang perawatan
motor roda 3.

11

Membuat sistem pencatatan
digital berbasis QR code untuk
merekam penggunaan
(km/jam) dan jadwal
maintenance otomatis motor
roda 3 yang terintegrasi.

15

Meningkatkan pengawasan
dan evaluasi rutin oleh kepala
gudang atau teknisi, serta
memberikan apresiasi bagi
pengguna yang disiplin dalam
perawatan.

12
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Keterangan Skor :

1 :(Tidak Kontributif / Tidak Ekonomis / Tidak Layak)

: (Kurang Kontributif / Kurang Ekonomis / Kurang Layak)
- (Cukup Kontributif / Cukup Ekonomis / Cukup Layak)

- (Kontributif / Ekonomis / Layak)

[ BN S ¢ N NS ]

- (Sangat Kontributif / Sangat Ekonomis / Sangat Layak)

Dari hasil penilaian berdasarkan kriteria Kontribusi (K), Biaya (B), dan Layak
(L), dapat disimpulkan bahwa total skor tertinggi (15) menunjukkan bahwa solusi
dengan skor tertinggi (15) yaitu “Membuat sistem pencatatan digital berbasis Google
Form yang terhubung ke spreadsheet untuk merekam penggunaan (km/jam) dan jadwal
maintenance otomatis motor roda 3 yang terintegrasi ” menjadi prioritas utama karena
memiliki kontribusi besar, biaya rendah, dan sangat layak diterapkan. Solusi ini dinilai
paling efektif untuk meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas perawatan motor roda 3 di

gudang alsintan.

Solusi dengan skor 14, yaitu Melakukan perbaikan dan pembaruan SOP
penggunaan serta perawatan alat, juga sangat penting karena dapat mendukung sistem
maintenance yang lebih teratur dan terstandar. Sedangkan solusi pelatihan kesadaran
perawatan alat (skor 13) dan pengawasan rutin oleh teknisi (skor 12) berperan

memperkuat aspek kedisiplinan dan kontrol pelaksanaan di lapangan.

Adapun penyediaan stok suku cadang penting (skor 11) tetap diperlukan namun
bisa dijalankan setelah sistem utama berjalan stabil. Secara keseluruhan, fokus utama
diarahkan pada digitalisasi pencatatan dan penerapan perawatan terjadwal untuk
mewujudkan tata kelola aset yang efektif dan mendukung prinsip Smart ASN di SMK
PP Negeri Banjarbaru.

F. Rancangan Aktualisasi dan Habituasi
1. Kegiatan
Berdasarkan gagasan pemecahan isu yang diambil yaitu “Belum optimalnya

maintenance motor roda 3 di gudang alsintan” dengan solusi prioritas Membuat
sistem pencatatan digital berbasis Google Form yang terhubung ke spreadsheet

untuk merekam penggunaan (km/jam) dan jadwal maintenance otomatis motor
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roda 3 yang terintegrasi di lingkungan SMK PP Negeri Banjarbaru, berikut

rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan saat aktualisasi dan habituasi:

a. Mengidentifikasi data yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem digital

pencatatan dan monitoring maintenance.

b. Merancang pembuatan sistem pencatatan digital berbasis QR code untuk

pencatatan dan monitoring maintenance.

c. Melakukan sosialisasi kepada teknisi dan pengguna terkait penggunaan sistem
digital QR code.

d. Melakukan implementasi pengembangan pembuatan sistem pencatatan digital

berbasis QR code untuk pencatatan dan monitoring maintenance.

e. Melakukan evaluasi terhadap penerapan sistem pencatatan digital dan jadwal
maintenance motor roda 3.

2. Rincian Kegiata
a. Mengidentifikasi data terkait yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem

digitalisasi pencatatan dan monitoring maintenance.
I. Tahapan Kegiatan

o Melakukan observasi langsung terhadap aktivitas penggunaan dan
perawatan motor roda 3 di gudang alsintan.

e Mengumpulkan informasi terkait jenis data yang dibutuhkan, seperti
identitas kendaraan, tanggal penggunaan, jarak tempuh, jenis perawatan,
dan keterangan kondisi alat.

e Menyusun daftar kebutuhan data (data requirement list) sebagai dasar

perancangan sistem digital pencatatan dan monitoring maintenance.

I. Hasil Kegiatan

« Diperoleh notulensi data yang dibutuhkan untuk sistem pencatatan digital
maintenance motor roda 3.

e Tersusun format standar pencatatan yang mencakup identitas alat,
tanggal pemakaian, kilometer terakhir, jadwal perawatan, serta catatan

kondisi kendaraan.
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o Tersedianya data unit motor roda 3 memiliki data awal terinput (KM,

tanggal maintenance terakhir, kondisi).

iii. Implementasi Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

1) Melakukan observasi lapangan

(o]

Akuntabel: Melaksanakan pendataan secara jujur, sistematis, dan
berdasarkan kondisi riil motor roda 3.

Berorientasi Pelayanan: Melakukan observasi dengan tujuan
meningkatkan kemudahan pengguna dalam melakukan pencatatan
dan perawatan alat.

Kompeten: Menganalisis alur penggunaan dan kebutuhan
perawatan berdasarkan data teknis serta prosedur operasional

gudang.

2) Mengumpulkan informasi kebutuhan data

(0]

Harmonis: Melibatkan berbagai pihak (teknisi, pengguna, dan staf
gudang) melalui komunikasi yang sopan dan terbuka.

Kolaboratif: Mendorong partisipasi aktif seluruh pihak agar
kebutuhan sistem sesuai dengan kondisi kerja nyata di lapangan.
Adaptif: Menyesuaikan format data agar relevan dengan

kemampuan pengguna dan perangkat digital yang tersedia.

3) Menyusun daftar kebutuhan data

(e]

Akuntabel: Mendokumentasikan hasil analisis kebutuhan data
secara rapi dan transparan sebagai dasar perancangan sistem.
Kompeten: Mengelompokkan jenis data menjadi data identitas alat,

data pemakaian, data perawatan, dan data kondisi akhir kendaraan.
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iv. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan identifikasi kebutuhan data ini mendukung visi SMK-PP
Negeri Banjarbaru sebagai lembaga pendidikan vokasi pertanian yang
profesional, modern, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Dengan melakukan pemetaan kebutuhan data secara tepat, satuan kerja
memperoleh landasan yang kuat dalam merancang sistem pencatatan
digital yang efektif, transparan, dan berbasis data aktual.
Hal ini juga sejalan dengan misi sekolah dalam meningkatkan efisiensi
pengelolaan sarana prasarana praktik serta memperkuat tata kelola
berbasis bukti (evidence-based management).

v. Penguatan Organisasi

Kegiatan ini memperkuat kemampuan organisasi dalam hal pengelolaan
data aset dan maintenance secara sistematis dan terintegrasi. Melalui
proses identifikasi data, organisasi dapat mengetahui informasi penting
yang dibutuhkan untuk memastikan keberlanjutan perawatan alat dan
mencegah kerusakan dini. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat budaya
kerja akuntabel, kolaboratif, dan profesional, karena melibatkan
berbagai pihak dalam menentukan standar data yang akan dikelola dalam
sistem digital pencatatan dan monitoring.

b. Merancang pembuatan sistem pencatatan digital berbasis QR code

untuk pencatatan dan monitoring maintenance.

I. Tahapan Kegiatan

« Mendesain rancangan sistem digital berbasis QR Code yang terintegrasi
dengan Google Form dan Spreadsheet untuk pencatatan serta monitoring

maintenance.
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ii. Hasil Kegiatan

o Tersusunnya rancangan sistem pencatatan digital maintenance berbasis
QR Code.

iii. Implementasi Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

1) Mendesain sistem digital berbasis QR Code

o Adaptif: Mengintegrasikan teknologi QR Code dan Google Form
sebagai solusi digital yang efisien.

o Akuntabel: Mencantumkan identitas alat dan waktu pemakaian
secara digital untuk memastikan kejelasan tanggung jawab
perawatan.

o Kompeten: Melakukan uji coba fungsi scan QR Code, validasi data
input, dan koneksi antar form dengan spreadsheet.

o Kolaboratif: Melibatkan rekan teknisi, staf administrasi gudang,
dan mentor dalam pengujian dan penyempurnaan sistem.

o Berorientasi Pelayanan: Merancang sistem agar mudah digunakan
oleh pegawai teknis dan staf gudang tanpa memerlukan keahlian IT.

o Loyal : melakukan inovasi terhadap preventive maintenance yang

dilakukan untuk motor roda 3

iv. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan perancangan sistem digital berbasis QR Code ini mendukung
visi SMK-PP Negeri Banjarbaru sebagai lembaga pendidikan vokasi
pertanian yang profesional, modern, dan adaptif terhadap teknologi.
Inovasi ini mencerminkan penerapan prinsip Smart Governance melalui
digitalisasi pengelolaan sarana prasarana yang transparan, efisien, dan
akuntabel. Sistem ini juga berkontribusi langsung pada peningkatan
efektivitas pengawasan aset, efisiensi penggunaan alat praktik, serta

penguatan budaya kerja berbasis data di lingkungan sekolah.
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C.

v. Penguatan Organisasi

Kegiatan ini memperkuat kapasitas organisasi dalam bidang manajemen
aset pertanian berbasis digital. Melalui penerapan QR Code, pencatatan
penggunaan dan jadwal maintenance menjadi lebih teratur dan terintegrasi,
sehingga meminimalkan potensi kelalaian maupun kehilangan data. Selain
itu, kolaborasi antara teknisi, staf gudang, dan mentor dalam proses
perancangan dan uji coba sistem mendorong tumbuhnya budaya kerja yang
akuntabel, kolaboratif, dan inovatif, sesuai arah transformasi digital

yang dicanangkan oleh Kementerian Pertanian.

Melakukan sosialisasi kepada pengguna terkait penggunaan sistem

digital.

I. Tahapan Kegiatan

Membuat jadwal sosialisasi untuk teknisi dan pengguna motor roda 3.

Menyelengarakan sosialisasi tentang penggunaan motor roda 3 dengan
QR code.

I. Hasil Kegiatan

Jadwal sosialisasi disetujui dan terlaksana.

Dokumentasi sosialisasi kepada pengguna motor roda 3 terkait
penggunaan sistem digital.

iii. Implementasi Nilai ASN BerAKHLAK
1) Penyusunan jadwal sosialisasi

o Akuntabel: Jadwal disusun terencana dan disetujui pimpinan unit.
o Harmonis & Kolaboratif: Koordinasi dengan pegawai gudang dan
teknisi agar kegiatan tidak mengganggu operasional.

2) Pelaksanaan sosialisasi
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o Kompeten: Menjelaskan penggunaan sistem dengan penguasaan
teknis dan pendekatan sederhana agar mudah dipahami.

o Berorientasi Pelayanan: Menjawab pertanyaan peserta dengan
sabar dan memberi panduan lanjutan.

o Adaptif: menampung semua aspirasi pengguna saat melakukan

sosialisasi sistem digital berbasis QR code.
iv. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Sosialisasi sistem digitalisasi mendukung transformasi layanan berbasis
teknologi di bidang peralatan praktik pertanian. Dengan pemahaman
bersama, seluruh pengguna dapat berpartisipasi aktif menjaga alat,
sehingga mendukung misi sekolah dalam meningkatkan efisiensi,

akuntabilitas, dan budaya kerja modern.
v. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini menanamkan nilai transparansi, kerja sama, dan inovasi di
satuan kerja. Melalui sosialisasi, pegawai semakin terbiasa menggunakan
teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari, memperkuat kultur organisasi

yang adaptif dan siap menghadapi tantangan era industri 4.0.

d. Melakukan implementasi pengembangan pembuatan sistem pencatatan
digital berbasis QR code untuk pencatatan dan monitoring

maintenance.
I. Tahapan Kegiatan

o Melakukan pemasangan QR Code unik pada setiap unit motor roda 3 agar

data pencatatan dapat diakses dan diinput secara langsung di lapangan.
ii. Hasil Kegiatan

¢ QR Code berhasil ditempel pada setiap unit kendaraan dan terhubung

langsung ke form digital yang mudah diakses melalui perangkat seluler.
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iii. Implementasi Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

1) Melakukan implementasi dan uji sistem

o Kolaboratif: Melibatkan teknisi, staf gudang, dan mentor dalam
pengujian agar sistem teruji dari sisi teknis dan operasional.

o Harmonis: Membangun komunikasi antar pengguna maupun
teknisi untuk implentasi penggunaan sistem.

o Kompeten: Melakukan analisis hasil implementasi untuk
memastikan fungsi input data dan pelaporan berjalan sesuai harapan.

o Akuntabel: Mendokumentasikan hasil uji dan perbaikan sistem
sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan aktualisasi.

o Berorientasi Pelayanan: Menciptakan sistem yang memudahkan
pengguna dalam mencatat dan memonitor kondisi alat tanpa
prosedur yang rumit.

o Loyal: Menunjukkan komitmen menjaga dan mengoptimalkan
penggunaan aset negara melalui sistem pencatatan yang tertib dan
berkelanjutan.

iv. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan implementasi sistem pencatatan digital berbasis QR Code ini
mendukung visi SMK-PP Negeri Banjarbaru sebagai lembaga pendidikan
vokasi pertanian yang modern dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Penerapan sistem ini memperkuat penerapan Smart Governance
di lingkungan sekolah melalui pengelolaan aset yang lebih efektif, efisien,
dan transparan. Selain itu, sistem ini juga membantu meningkatkan
profesionalisme pegawai dalam mengelola sarana praktik, mendukung
kegiatan pembelajaran yang berbasis data, serta meminimalkan risiko

kerusakan dan kehilangan aset.
v. Penguatan Organisasi

Implementasi sistem ini memperkuat kemampuan organisasi dalam

digitalisasi manajemen perawatan alat pertanian. Dengan adanya QR
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Code, proses pencatatan dan pelaporan menjadi lebih cepat, akurat, dan
mudah diakses kapan saja. Selain itu, kegiatan ini menumbuhkan budaya
kerja yang akuntabel, inovatif, dan kolaboratif, karena setiap pegawai
terlibat aktif dalam menjaga dan memantau kondisi alat. Inovasi ini
sekaligus menjadi langkah nyata menuju transformasi digital di
lingkungan SMK-PP Negeri Banjarbaru, mendukung tata kelola aset yang

modern, efisien, dan berkelanjutan.

e. Melakukan evaluasi terhadap penerapan sistem pencatatan digital dan

jadwal maintenance.

i. Tahapan Kegiatan

Mengumpulkan umpan balik (feedback) dari pengguna untuk
mengetahui tingkat kemudahan, kecepatan, dan efektivitas sistem
Melakukan diskusi evaluatif dengan mentor untuk penyempurnaan
sistem digital.

Melakukan perbaikan dan penyempurnaan sistem berdasarkan hasil
evaluasi agar lebih efisien, responsif, dan sesuai kebutuhan pengguna.
Menyusun laporan hasil evaluasi dan rekomendasi tindak lanjut untuk

penerapan sistem secara berkelanjutan di gudang alsintan.

i. Hasil Kegiatan

Sistem pencatatan digital diperbarui dan disempurnakan agar lebih
mudah digunakan di lapangan.

Sistem diperbaiki sesuai kebutuhan lapangan agar dapat memantau
penggunaan motor roda 3 dan melakukan preventif maintenance.
Meningkatnya tingkat keterlibatan dan kesadaran pegawai terhadap
pentingnya pencatatan dan maintenance terjadwal.

Tersedianya laporan dan dokumentasi resmi hasil evaluasi sebagai dasar

pengembangan sistem tahap berikutnya.
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iii. Implementasi Nilai ASN BerAKHLAK

1) Melakukan evaluasi dan pengumpulan umpan balik

o Akuntabel: Mengevaluasi sistem secara terbuka dan objektif
berdasarkan data dan masukan nyata dari pengguna.

o Harmonis: Melibatkan seluruh pihak dengan komunikasi terbuka
dan menghargai pendapat setiap peserta evaluasi.

o Kolaboratif: Bekerja sama dengan mentor dan rekan teknisi dalam
menganalisis hasil implementasi dan menentukan langkah

perbaikan.

2) Mengidentifikasi kendala dan melakukan perbaikan sistem

o Adaptif: Menyesuaikan desain dan fitur sistem sesuai temuan
lapangan untuk meningkatkan fungsionalitas dan efisiensi.
o Kompeten: Melakukan troubleshooting teknis dan memperbarui

sistem dengan pemahaman terhadap kebutuhan operasional gudang.

3) Menyusun laporan dan rekomendasi tindak lanjut

o Akuntabel: Mendokumentasikan seluruh proses evaluasi dan hasil
revisi sebagai bukti pertanggungjawaban kegiatan.

o Loyal: Menyerahkan laporan hasil evaluasi kepada atasan dan
berkomitmen melanjutkan penerapan sistem secara berkelanjutan

o Berorientasi Pelayanan: Menyusun rekomendasi yang fokus pada

peningkatan kemudahan dan manfaat bagi pengguna sistem.

iv. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Evaluasi sistem memastikan bahwa digitalisasi perekaman alat benar-
benar efektif, efisien, dan sesuai kebutuhan lapangan. Hal ini mendukung
peningkatan mutu tata kelola peralatan pertanian berbasis data, serta
mewujudkan lingkungan kerja yang inovatif dan transparan.
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v. Penguatan Nilai Organisasi

Melalui kegiatan evaluasi ini, penulis menegaskan komitmen terhadap
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Budaya evaluatif ini
memperkuat profesionalisme dan akuntabilitas seluruh pegawai, sekaligus

memastikan keberlanjutan inovasi digital di SMK PP Negeri Banjarbaru.

G. Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar ASN

Berdasarkan tahapan kegiatan rancangan aktualisasi yang sudah disusun,
matriks rekapitulasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK dapat diketahui pada setiap
kegiatannya. Matriks tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5: Matriks Rekapitulasi Nilai-Nilai ASN BerAKHLAK

Jumlah
No. Mata Pelatihan Kegiatan ke- Aktualisasi
per MP
1123 4 5
1 | Berorientasi pelayanan 1111 1 1 5
2 | Akuntabel 1111 1 1 5
3 | Kompeten 1 (11 1 1 5
4 | Harmonis 1 1 1 1 4
5 | Loyal 1 1 1 3
6 | Adaptif 1111 1 4
7 | Kolaboratif 1111 1 1 5
Jumlah MP yang [?laktuallsa3|kan 616l s 5 7 31
per Kegiatan

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, nilai Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Adaptif,
Kolaboratif, dan Akuntabel menjadi nilai-nilai ASN BerAKHLAK yang paling dominan
diaktualisasikan. Nilai Berorientasi Pelayanan menempati posisi paling kuat karena
seluruh tahapan kegiatan difokuskan pada peningkatan kualitas pelayanan internal
satuan kerja, khususnya dalam pengelolaan dan perawatan sarana praktik berupa motor
roda 3. Hal ini tercermin dari upaya penulis dalam mengembangkan sistem digital yang
memudahkan proses pencatatan dan pemantauan jadwal maintenance secara cepat,
efisien, dan akurat. Dengan adanya sistem berbasis QR Code ini, kegiatan operasional
gudang alsintan menjadi lebih tertata, transparan, dan mendukung pelayanan praktik
siswa yang lebih optimal.

Selanjutnya, nilai Kompeten tampak menonjol dalam seluruh proses aktualisasi,
mulai dari tahap identifikasi kebutuhan data, perancangan sistem, implementasi, hingga
evaluasi dan perbaikan sistem. Penulis menunjukkan kemampuan teknis dan profesional
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dalam memanfaatkan teknologi informasi sederhana untuk menciptakan solusi digital
yang aplikatif di bidang pertanian. Penerapan kompetensi ini juga mendukung
transformasi digital di lingkungan SMK-PP Negeri Banjarbaru sebagai bagian dari
modernisasi tata kelola alat dan bahan praktik.

Nilai Adaptif tercermin dari kesiapan penulis menyesuaikan desain dan fitur
sistem berdasarkan hasil uji coba dan masukan dari pengguna lapangan, seperti teknisi
gudang, staf administrasi, dan mentor. Sikap terbuka terhadap perubahan ini
menunjukkan kemampuan untuk merespons kebutuhan organisasi secara fleksibel dan
efisien, sehingga sistem yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kondisi nyata
di lapangan.

Sementara itu, nilai Kolaboratif diwujudkan melalui kerja sama erat dengan
mentor dan rekan kerja selama proses pengembangan dan sosialisasi sistem. Kolaborasi
ini tidak hanya memperlancar proses implementasi, tetapi juga menumbuhkan semangat
gotong royong dan saling dukung dalam menciptakan inovasi yang bermanfaat bagi
satuan kerja. Melalui kolaborasi yang baik, sistem dapat dikembangkan secara realistis,
efisien, dan sesuai dengan kemampuan sumber daya yang tersedia.

Nilai Akuntabel juga menjadi bagian penting dalam setiap kegiatan aktualisasi,
terlihat dari pendokumentasian yang sistematis pada setiap tahap — mulai dari
perencanaan, konsultasi, pengembangan, hingga evaluasi sistem. Semua data, catatan
uji coba, serta hasil revisi terdokumentasi dengan baik sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara profesional dan transparan. Sikap ini mencerminkan
tanggung jawab dan integritas ASN dalam bekerja berbasis hasil dan bukti nyata.

Adapun nilai Harmonis dan Loyal turut berperan dalam mendukung
keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Nilai Harmonis tampak dari komunikasi yang
terbuka, saling menghargai, dan menjaga hubungan baik antara penulis dengan mentor
maupun rekan sejawat. Sementara nilai Loyal terlihat dalam konsistensi penulis
mengikuti arahan mentor serta komitmen kuat untuk menyelesaikan kegiatan hingga
menghasilkan sistem digital yang berfungsi dan memberikan manfaat nyata bagi
organisasi.

Dengan demikian, penerapan nilai-nilai ASN BerAKHLAK dalam kegiatan
aktualisasi ini tidak hanya mendukung keberhasilan pengembangan sistem digital
pencatatan dan monitoring maintenance motor roda 3, tetapi juga memperkuat
profesionalisme ASN yang siap beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Hal ini sejalan
dengan visi SMK-PP Negeri Banjarbaru sebagai lembaga pendidikan vokasi pertanian
yang profesional, inovatif, dan berorientasi pelayanan, serta menjadi contoh nyata
penerapan Smart Governance di lingkungan kerja pertanian.
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H. Jadwal Rancangan Aktualisasi

Kegiatan aktualisasi dan habituasi akan dilaksanakan mulai tanggal 03
November 2025 sampai dengan 12 Desember 2025, berikut jadwal harian saat kegiatan
rancangan aktualisasi pada Tabel 4.6 dibawah ini
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Tabel 4.6: Jadwal Rancangan Aktualisasi

Kegiatan

Tahapan

Mengidentifik
asi data
terkait yang
dibutuhkan
dalam
pembuatan
sistem
digitalisasi
pencatatan
dan
monitoring
maintenance

Melakukan observasi langsung
terhadap aktivitas penggunaan dan
perawatan motor roda 3 di gudang
alsintan.

Mengumpulkan informasi terkait
jenis data yang dibutuhkan, seperti
identitas  kendaraan,  tanggal
penggunaan, jarak tempuh, jenis
perawatan, dan keterangan kondisi
alat.

Menyusun daftar kebutuhan data
(data requirement list) sebagai
dasar perancangan sistem digital
pencatatan  dan  monitoring
maintenance.

Merancang

pembuatan

sistem

pencatatan Mendesain  rancangan  sistem
digital digital berbasis QR Code yang
berbasis QR terintegrasi dengan Google Form
code untuk dan Spreadsheet untuk pencatatan
pencatatan serta monitoring maintenance.
dan

monitoring

maintenance.

Melakukan Membuat jadwal sosialisasi untuk
sosialisasi teknisi dan pengguna motor roda
kepada 3.

teknisi dan

pengguna -
terkait Menyelengarakan sosialisasi
penggunaan tentang penggunaan motor roda 3
sistem digital | dengan QR code.

QR code.

Bulan
November Desember
1 1|1 2 0 0 1
0 718 4 5 8 0
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Melakukan
implementasi
pengembanga
n pembuatan
sistem
pencatatan
digital
berbasis QR
code untuk
pencatatan
dan
monitoring
maintenance.

Melakukan pemasangan QR Code
unik pada setiap unit motor roda 3
agar data pencatatan dapat diakses
dan diinput secara langsung di
lapangan.

Melakukan
evaluasi
terhadap
penerapan
sistem
pencatatan
digital dan
jadwal
maintenance
motor roda 3.

Mengumpulkan  umpan  balik
(feedback) dari pengguna untuk
mengetahui tingkat kemudahan,
kecepatan, dan efektivitas sistem

Melakukan  diskusi  evaluatif
dengan mentor untuk
penyempurnaan sistem digital.

Melakukan perbaikan dan
penyempurnaan sistem
berdasarkan hasil evaluasi agar
lebih efisien, responsif, dan sesuai
kebutuhan pengguna.

Menyusun laporan hasil evaluasi
dan rekomendasi tindak lanjut
untuk penerapan sistem secara
berkelanjutan di gudang alsintan.

Keterangan

Waktu pelaksanaan

Hari libur
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BAB V PENUTUP

Isu yang diangkat dalam rancangan aktualisasi ini, yaitu “Digitalisasi pencatatan dan
jadwal maintenance dengan berbasis QR code pada motor roda 3 di SMK PP N Banjarbaru”
merupakan isu yang sangat relevan dengan tantangan yang dihadapi satuan kerja dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sarana praktik pertanian. Selama ini, proses
pencatatan penggunaan dan perawatan motor roda 3 masih dilakukan secara manual, sehingga
rawan terjadi keterlambatan perawatan, kehilangan data, serta kesulitan dalam melakukan
monitoring kondisi alat secara berkala. Kondisi ini berdampak pada menurunnya Kkinerja
operasional gudang alsintan dan efektivitas kegiatan praktik siswa. 1) melakukan konsultasi
dengan mentor terkait rancangan, 2)Mengidentifikasi data yang dibutuhkan dalam pembuatan
sistem digital, 3) Merancang pembuatan sistem pencatatan digital berbasis QR code, 4) Melakukan
sosialisasi terkait penggunaan sistem digital QR code, 5) Melakukan implementasi pengembangan
pembuatan sistem pencatatan digital berbasis QR code, 6) Melakukan evaluasi terhadap penerapan
sistem pencatatan digital dan jadwal maintenance motor roda 3.

Melalui pelaksanaan kegiatan tersebut, diharapkan permasalahan terkait keterbatasan
sistem pencatatan dan monitoring maintenance dapat diselesaikan secara efektif dan berkelanjutan.
Sistem digital ini mampu mempermudah proses pemantauan kondisi motor roda 3, mempercepat
pengambilan keputusan perawatan, serta meningkatkan akurasi data penggunaan alat. Selain itu,
penggunaan QR Code pada setiap unit motor memberikan kemudahan akses informasi secara real-
time dan transparan, sekaligus memperkuat budaya kerja berbasis data di lingkungan SMK-PP
Negeri Banjarbaru.

Kegiatan aktualisasi ini juga mencerminkan penerapan nilai-nilai ASN BerAKHLAK,
khususnya Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Akuntabel, Adaptif, dan Kolaboratif. Nilai
Berorientasi Pelayanan tampak dari upaya penulis menghadirkan inovasi digital yang
mempermudah pelayanan internal satuan kerja. Nilai Kompeten diwujudkan melalui kemampuan
dalam merancang sistem berbasis kebutuhan lapangan. Nilai Akuntabel tercermin dari
dokumentasi dan pelaporan kegiatan secara transparan. Nilai Adaptif tampak dari kesiapan
menyesuaikan sistem berdasarkan masukan pengguna, dan nilai Kolaboratif diwujudkan melalui
kerja sama dengan mentor serta rekan kerja dalam pengembangan dan sosialisasi sistem.

Rancangan aktualisasi ini diharapkan dapat mendukung visi Kementerian Pertanian, yaitu
“Pertanian yang Maju, Mandiri, dan Modern untuk Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat,
Mandiri, dan Berkepribadian berlandaskan Gotong Royong.” Melalui implementasi sistem digital
pencatatan dan monitoring maintenance ini, kegiatan aktualisasi turut mendukung peningkatan
kualitas sarana praktik dan manajemen aset pertanian di lingkungan SMK-PP Negeri Banjarbaru.
Selain itu, inovasi ini menjadi langkah nyata dalam mendukung transformasi birokrasi menuju
Smart Governance serta mewujudkan ASN yang profesional, adaptif, dan berintegritas di era
digital.
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Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Ide Gagasan/ Solusi

LAMPIRAN

Lampiran 1-Matriks Rancangan Aktualisai

: SMK PP N Banjarbaru

: 1. Belum optimalnya maintenance motor roda 3 yang berada di gudang alsintan.

2. Belum tersedia data pemakaian motor roda 3 di gudang alsintan.
3. Belum adanya arsip data motor roda 3.
4. Kurangnya kesadaran dalam penempatan kembali alat di gudang.

5. Standar operasional prosedur (SOP) penggunaan motor roda 3 belum terupdate.

Belum optimalnya maintenance motor roda 3 yang berada di gudang alsintan.

Membuat sistem pencatatan digital berbasis QR code untuk merekam penggunaan (km/jam) dan jadwal

maintenance otomatis motor roda 3 yang terintegrasi.
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Lampiran 2-Matrix Rancangan Aktualisasi

No. Kegiatan Tahapan Hasil Kegiatan Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap visi Penguatan
Mata Pelatihan misi organisasi Nilai
Organisasi
1 | Mengidentifikasi Melakukan Diperoleh daftar| Berorientasi Pelayanan, Kegiatan identifikasi | Kegiatan ini
data terkait yang observasi  langsung lengkap  data  yang Akuntabel, Kompeten, kebutuhan data ini | memperkuat
dibutuhkan dalam Harmonis, Loyal, mendukung visi SMK-PP | kemampuan organisasi
pembuatan sistem terhadap  aktivitas dibutuhkan untuk| Kolaboratif, Adaptif. Negeri Banjarbaru sebagai | dalam hal pengelolaan
digitalisasi . lembaga pendidikan vokasi | data aset dan
penggunaan dan sistem pencatatan > . -
pencatatan dan pertanian yang profesional, | maintenance secara
monitoring. perawatan motor| digital maintenance modern, dan  adaptif | sistematis dan
roda 3 di gudang motor roda 3. terhadap_ perkembangan | terintegrasi.
teknologi.

alsintan.

Mengumpulkan

informasi terkait]
jenis data yang
dibutuhkan, seperti

identitas kendaraan,
tanggal penggunaan,

jarak tempuh, jenis

perawatan, dan
keterangan  kondisi
alat.

Menyusun daftar

kebutuhan data (data|

Tersusun format standar|

yang
mencakup identitas alat,

pencatatan
tanggal pemakaian,
kilometer terakhir,
jadwal perawatan, serta
catatan kondisi
kendaraan.

Tersedianya data unit
motor roda 3 memiliki

data awal terinput (KM,
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requirement list)
sebagai dasar
perancangan sistem
digital  pencatatan
dan monitoring|

maintenance.

tanggal  maintenance

terakhir, kondisi)
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Merancang Mendesain  rancangan| a. Tersusunnya Akuntabel, Kolaboratif, | Sistem digital berbasis | Memperkuat kapasitas
pembuatan sistem . . . . Kompeten, Adaptif, | QR Code ini mendukung | organisasi dalam bidang
S sistem digital berbasis| rancangan sistem . . . ) . .
pencatatan digital Bororientasi Pelayanan visi  SMK-PP  Negeri | manajemen aset pertanian
berbasis Qr code QR Code yang pencatatan digital Banjarbaru sebagai | berbasis digital. Melalui
untuk pencatatan . . . . lembaga pendidikan | penerapan QR  Code,
o terintegrasi dengan maintenance berbasis ; .
dan monitoring vokasi pertanian yang | pencatatan  penggunaan
maintenance. Google Form  dan QR Code. profesional, modern, dan | dan jadwal maintenance
adaptif terhadap | menjadi lebih teratur dan
Spreadsheet untuk teknologi. Inovasi ini | terintegrasi, sehingga
pencatatan serta mencerminkan meminimalkan potensi
monitorin penerapan prinsip Smart | kelalaian maupun
9 Governance. kehilangan data.
maintenance.
Melakukan Membuat jadwal a. Jadwal sosialisasi| Berorientasi Pelayanan, Sosialisasi sistem | Kegiatan ini menanamkan
sosialisasi kepad_a sosialisasi untuk disetujui dan Akuntab_eI,Kompeten,_ digitalisasi _ mendukung | nilai transpargnsu _kerja}
pengguna terkait Harmonis, Adaptif, | transformasi layanan | sama, dan inovasi di
penggunaan sistem teknisi dan pengguna terlaksana. Kolaboratif, Loyal. berbasis teknologi di | satuan kerja.

digital.

motor roda 3.

Menyelengarakan
sosialisasi tentang
penggunaan motor]
roda 3 dengan QR

code.

b. Terdokumentasi

sosialisasi  terhadap,
pengguna motor rodal
3 terkait penggunaan

sistem digital.

bidang peralatan praktik
pertanian.
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Melakukan
implementasi
pengembangan
pembuatan  sistem
pencatatan  digital
berbasis QR code
untuk  pencatatan
dan monitoring
maintenance

Mengembangkan
sistem pencatatan
berbasis QR

Code yang terhubung

digital

dengan Google Form

dan Google
Spreadsheet untuk|
mencatat penggunaan
serta jadwal
maintenance  motor|

roda 3.

Melakukan
pemasangan QR Code
unik pada setiap unit
motor roda 3 agar data
pencatatan dapat
diakses dan diinput
secara langsung di
lapangan.

Melakukan uji
implementasi  sistem
bersama  pengguna
untuk memastikan
keakuratan input data,
keterhubungan

antarform, dan

Terwujudnya  sistem
pencatatan digital
berbasis QR Code
yang dapat digunakan
untuk pencatatan,
pelaporan, dan
monitoring

maintenance  motor|
roda 3 secara real-
time.

QR Code

ditempel pada setiap

berhasil

unit kendaraan dan
terhubung langsung ke
yang
mudah diakses melalui

form digital

perangkat seluler.

Diperoleh laporan
hasil implementasi
yang  menunjukkan
peningkatan efisiensi
pencatatan serta
kemudahan dalam
memantau kondisi
alat.

Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Adaptif,
Kolaboratif, Loyal.

sistem ini
memperkuat penerapan
Smart Governance di
lingkungan sekolah
melalui pengelolaan aset
yang  lebih  efektif,
efisien, dan transparan.

Penerapan

Dengan adanya QR Code,
proses pencatatan dan
pelaporan menjadi lebih
cepat, akurat, dan mudah
diakses kapan saja. Selain

itu, kegiatan ini
menumbuhkan  budaya
kerja yang akuntabel,

inovatif, dan kolaboratif,
karena setiap pegawai
terlibat  aktif  dalam
menjaga dan memantau
kondisi alat
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efektivitas monitoring
kondisi alat.

Melakukan perbaikan

Sistem siap digunakan
secara berkelanjutan
oleh teknisi dan staf

pada sistem gudang sebagai bagian

berdasarkan hasil uji dari manajemen aset

implementasi. pertanian.
Melakukan evaluasi Mengumpulkan Sistem pencatatan| Berorientasi Pelayanan, Evaluasi sistem | Melalui kegiatan evaluasi
terhadap penerapan umpan balik digital diperbarui dan Akuntabel, Kompeten, memastikan bahwa | ini, penulis menegaskan
sistem  pencatatan P g P Harmonis, Adaptif, | digitalisasi ~ perekaman | komitmen terhadap
digital dan jadwal (feedback) dari disempurnakan agar| Kolaboratif, Loyal. alat benar-benar efektif, | perbaikan berkelanjutan
maintenance. . efisien, dan  sesuai | (continuous

pengguna untuk lebih mudah )

kebutuhan lapangan. improvement).

mengetahui  tingkat digunakan di

kemudahan, lapangan.

kecepatan, dan| Sistem diperbaiki

efektivitas sistem sesuai kebutuhan

Melakukan  diskusi
evaluatif dengan
mentor untuk
penyempurnaan

sistem digital.

Melakukan perbaikan
dan  penyempurnaan
sistem  berdasarkan
hasil evaluasi

lebih

agar

efisien,

lapangan agar dapat]
memantau
penggunaan motor|
roda 3 dan melakukan
preventif
maintenance.
Meningkatnya tingkat|
keterlibatan dan

kesadaran  pegawai

terhadap pentingnyal
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responsif, dan sesuai
kebutuhan pengguna.
Menyusun laporan
hasil evaluasi dan
rekomendasi  tindak
lanjut untuk penerapan
sistem secara
berkelanjutan di

gudang alsintan.

pencatatan dan
maintenance
terjadwal.
Tersedianya
dokumentasi  resmi
hasil evaluasi sebagai
dasar pengembangan
sistem tahap,

berikutnya.
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Lampiran 3-Lembar Bimbingan Mentor Latsar CPNS

Nama
Jabatan
Unit Kerja

Isu

Gagasan

Nama Mentor

Angkatan XLIV Kelompok |

Imam Wahminto, S.T.

Pranata Laboratorium Pendidikan Ahli Pertama

Subdit Data, Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI

Belum optimalnya maintenance motor roda 3 yang berada

di gudang alsintan.

Membuat sistem pencatatan digital berbasis QR code

untuk merekam penggunaan (km/jam) dan jadwal

maintenance otomatis motor roda 3 yang

terintegrasi.

Airin Nurmarita, SP., M.P.

NO TANGGAL KEGIATAN CATATAN MEDIA PARAF
MENTORING MENTOR

1 16/10/2025 Diskusi Mendapatkan Tatap Muka U‘;S’”

terkait isu dan menetapkan 5 M ’
isu

2 | 23/10/2025 | Bimbingan Berdiskusi Tatap Muka UA;S”"
Rancangan terkait p M ’
Aktualisasi Rancangan Isu
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Lampiran 4-Lembar Bimbingan Coach Latsar CPNS

Nama

Jabatan
Unit Kerja

Isu

Gagasan

Nama Mentor

Angkatan XLIV Kelompok |

Imam Wahminto, S.T.

Pranata Laboratorium Pendidikan Ahli Pertama

Subdit Data, Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI

Belum optimalnya maintenance motor roda 3 yang berada

di gudang alsintan.

Membuat sistem pencatatan digital berbasis QR code

untuk merekam penggunaan (km/jam) dan jadwal

maintenance otomatis motor roda 3 yang

terintegrasi.

Airin Nurmarita, SP., M.P.

No Tanggal Kegiatan Catatan Media Paraf
Coaching Coach
1 |16 Oktober 2025 | Bimbingan Berdiskusi terkait Zoom
Rancangan identifikasi isu Meeting /\%/
Aktualisasi
2 |21 Oktober 2025 | Bimbingan Berdiskusi terkait Online
Rancangan identifikasi isu, Via
Aktualisasi analisis APKL, Whatsapp \ E
USG, Fishbone, dan
McNamara
3 |23 Oktober 2025 | Bimbingan Melaporkan Zoom
Rancangan progress pengerjaan | Meeting /\'%/
Aktualisasi rancangan
aktualisasi
4 |28 Oktober 2025 | Bimbingan Mereview pengerjaan | Zoom
Rancangan rancangan aktualisasi | Meeting
Aktualisasi \ g
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Lampiran 5-Bukti Fisik Kegiatan

NO

NAMA KEGIATAN

DOKUMENTASI

Bimbingan dengan
Mentor dan coach (16
Oktober 2025)

COVER
LEMBAR

KATA PENGANTAR
DAFTAR IS
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR

BAB I PENDAHULUAN
A Latar Belakang

0. Ruang Lingkup,

BAB Il. PROFIL ORGANISASI

SISTEMATIKA LAPORAN AKTUALISASI

BAB ll. TINJAUAN LITERATUR
A, Nila-Niai Dasar PNS

8. Kesudukan dan Peran PNS Mendukung Smart Governance sesual dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan

BAB IV. RANCANGAN AKTUALISASI DAN HABITUAS!

Identifikasi dan Deskripsi Isy
Analisis lsu

C. Analisis Penyebab lsu
Dampak Bila Isu Tidak Diselesalkan.
Gagasan Pemecahan lsu
Rangangan Aktualisas| dan Habituast
Jadwal Rancangan Aktualisasi

A. Gambaran Umum Qrganisas
1. Dasar Hukum Organisas|
2. Tugas dan Fyungs| Qrganisast
3. Struklur Qrganisas

4. Visi Misi Organ

isa

s
6. Niial Bugaya Oroanisasl
ta

8. Tugas Fungsi Pe
? C. Role Model
BerAKHLAK

JI. Jintan

JIUA. Yani

Kamis, 16/10/2025

JI- Putridunjung Buih No.10; Eoktabat
Utara, Kec. Banjarbaru Utara, Keta Banjar
Baru, Kalimantan Selatan 70714

3.439770°S, 114.826296°E

mefijamin keaslian waktu

eseit

g e B 9w

12:44
16/20/2025

OM1IM6K66NGKDPA Timemark Verified
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Bimbingan dengan
Coach (21 Oktober
2025)

02.06 3 H® SN 7

& @ Pak Toni Nugraha coachla.. [ Ry 3

(& Pesan ¢ anggilan terenkrip a end-to-end. Hanya orang di chat
ini yang bisa membaca, mende , atau membagikannya. Pelajari
selengkapnya

. TUGAS COACHING AGENDA
W AKTXLIV_17IMAMWAH.. &,

Assalamualaikum wr.wb.

Selamat sore Pak Toni, mohon maaf
mengganggu waktu Bapak,

Saya Imam Wahminto Kel. 1 Akt. 44 Gel. 9
peserta bimbingan Rancangan Aktualisasi, izin
menyampaikan tugas tentang isu yang akan
diambil yang sudah didiskusikan dengan mentor,

Terimakasih J, 19.00

Waalaikumsalam

Isu Satau..
Ganti dikainya dengan Belum optimalnya

belum optimalnya arsip data pemakaian kendaraan motor roda
3 digudang alsintan

belum optimalnya penempatan kembali alat di gudang alsintan
3.41

belum optimalnya penggunaan motor roda 3 41

Beberapa saran perubahan diksi isu ya...nanti tinggal di
sesuaikan kembali tidak mutlak persis seperti itu

Raik nak Tani




Bimbingan dengan
Coach dan Mentor (23

Oktober 2025) s T A e ,

)

il Ans gunakan Metodo |api

Skar

Tidak Kontributif

va (), dan Layak
[0 indrwsion o

JL Jintan

Buth No.10; Loktabat
Banjarbatu Utara, Kota Banjar
@limantan Selatan70714

79°S,114.826295°E

F (@atimemark.menjamin keaslian waktu

Bimbingan dengan
Coach (28 Oktober
2025)

Transkrip

a tuh mau menyusun

<0 optik t3p kan Juclnys sch
MCNAMARA T
scdulerya,
Altenatif k| 8 [ L] Toul | Proras
1 T Hai ke berart kalu gt ininya cigant sma ken
Mengusun formmat ek sporan hast pengamatan OFT berbasis digita. al e le| u s i
imisalnya form excel/Goegle Farmb bukan optimalisasi optimalisssi siapa 13
Menyusun feris GPT g dilengkapi foto, sl s k| 1 . Bate penyebsaran nforrmasi ke anjt lagi Neh o
&ejala, dan cara pengendalian singiat itu kamu ini bertabarannys menyusul katalog foto
Membuat folder digtal bersama (Google Drive/OneDrive) unuk doswmentasl | ¢ | o | | g s
1
'g nah sobatt karena tidak sama
Menetapkan pembagian peran dalam dokumentasi OF s | k| n s ama dengandl kenapa
Menetapkan indikator keterhasilan seperti frekuensiLaporan P yang e k| .
terdokumentasifterunggah digital
Membuat jacwal rutin dokumentas! dan slstem penyimpanan data bersama. 4| 4 | K 13 z

2 m QL 2¢cB -0

$ 88 TAD 0
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Nama : Imam Wahminto, S.T.
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